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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 D{ammah U U اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َلَ/..   .....َ fath}ah dan alif 

atau ya 

a a dan garis di 

atas 

َم  .... kasrah dan ya i i dan garis di atas 
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َك  ... d}ammah dan wau u u dan garis di atas 

Contoh: 

 Mata : م اتَ 

 Rama : ر م ى

 Qila : ق يْلَ 

 Yamutu : يَ  وْتَ 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua, yaitu: ta marbut}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbut}ah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbut}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fal : ر كْض ة َالْْ طْف اؿَ 

ل ةَ  يػْ  Al-madinah al-fad}ilah : الْم د يػْن ة َالْف ض 

ةَ   Al-h}ikmah : الح كْم 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

َر بػَّن ا : Rabbana 

ن ا  Najjaina : نَ َّيػْ

 Al-hajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun‘ : ع د كَ 

Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i )  ,(ى يَ 
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Contoh: 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-biladu : الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 Ta’muruna : ت أْم ر كْفَ 

 ’Al-nau : النػَّوْءَ 

 Syai’un : ش يْءَ 

 Umirtu : أ م رْتَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
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tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  

(dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Z}ilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-

tadwin. 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau  berkedudukan sebagai mud}af ilahi (frasa  nominal),  

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:  َد يْن َالل : dinullah ,  َب الل : billahi. 

Adapun ta marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالل َر حْْ ة  ْ َفِ   hum fi : ه مْ

rah}matillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 
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ABSTRAK 

 

M. Khoiruddin (2023) :“Pengaruh manajerial kepala madrasah dan 

komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah 

Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu”. 

   

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalahuntuk mengetahui; a) Apakah  Pengaruh 

manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–

Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu?; b) Apakah pengaruh komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu?; c) Apakah pengaruh manajerial kepala madrasah dan 

komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–

Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya 

untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi 

variabel. Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, maka sesuai dengan 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: a) Adanya ada pengaruh Pengaruh manajerial kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian 

Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu,  dengan kekuatan 

pengaruh sedang sebesar 0,498. Nilai ini menunjukkan hubungan yang agak 

rendah positif, maksudnya adalah terjadi hubungan yang searah antara variabel X1 

dan  variabel Y. Kontribusi yang diberikan adalah 24,8 %.; b) Adanya pengaruh 

yang signifikan dan positif antara komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, dengan kekuatan hubungan kuat sebesar 

0,478. Kontribusi yang diberikan  komunikasi pimpinan terhadap kinerja  guru 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Pontian Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu sebesar 22,85%. Ini mengisyaratkan bahwa untuk 

meningkatkan kinerja, selain manajerial pimpinan juga dengan adanya intensitas 

tingkat komunikasi pimpinan; c) Adanya pengaruh yang signifikan dan positif 

secara bersama-sama antara manajerial kepala madrasah dan komunikasi kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian 

Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu dengan kekuatan 

hubungan kuat 0,583. Kontribusi yang disumbangkan kedua variabel bebas 

terhadap akhlak adalah 33,9 %, sedangkan sisanya 18.45% merupakan kontribusi 

dari variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

   

Kata Kunci:  Manajerial Kepala Madrasah, Komunikasi Kepala 

Madrasah, Kinerja Guru  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Sumberdaya manusia berkualitas dapat diciptakan melalui lembaga 

pendidikan madrasah sebagai penyelenggara pendidikan formal. Madrasah 

merupakan tempat penyelenggara pendidikan formal yang telah mendapatkan 

kepercayaan masyarakat dalam mempersiapkan dan menghantarkan generasi anak 

bangsa untuk mampu bersaing dalam kompetisi global yang terus maju dan 

berkembang .  

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

dijelaskan bahwasanya proses pendidikan secara nasional Indonesia memiliki 

tujuan yaitu mengembangkan potensi peserta didik,
1
 agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
2
 

  Salah satu masalah yang menarik untuk dikaji dalam dunia pendidikan 

mengenai sumber daya manusia adalah  kinerja guru. Berdasarkan Pasal 1 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
3
  

Mulyasa mengemukakan bahwa “guru sangat menentukan keberhasilan 

peserta didik terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar”. Seorang guru 

merupakan sosok pertama yang menjadi andil atas kesuksesan yang diperoleh 

peserta didik, karena guru adalah yang melakukan kontak langsung dalam proses 

pembelajaran dengan peserta didik. Kualitas guru identik dengan kinerja guru.
4
 

Kinerja guru adalah usaha tertingi yang di lakukan oleh guru dalam melakukan 

tugas tugasnya sebagai guru. Mulyasa menjelaskan kinerja guru tidak lepas dari 

manajemen pendidikan yang memberikan kewenangan kepada kepala madrasah 

dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan pengendalian 

pendidikan di Madrasah.
5
 Kepala Madrasah memiliki berbagai potensi yang dapat 

dikembangkan secara optimal, sehingga bawahannya yaitu guru dan tenaga 

kependidikannya dapat meningkatkan kinerjanya.
6
  

Mitrani, menjelaskan bahwa kinerja adalah sejauh mana seseorang telah 

memainkan perannya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam 

mencapai sasaran-sasaran khusus yang berhubungan dengan pearanan 

perseorangan, dan atau dengan memperlihatkan kompetensi-kompetensi yang 
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dinyatakan relevan bagi organisasi, apakah dalam suatu peranan tertentu, atau 

secara lebih umum. 
7
 

Proses pendidikan tidak akan terjadi dengan sendirinya melainkan harus 

direncanakan, diprogram, dan difasilitasi dengan dukungan dan partisipasi aktif 

dari guru sebagai pendidik. 
8
 

Pada saat ini maupun dimasa yang akan mendatang, pelaksana kebijakan 

pendidikan harus mempunyai kemampuan yang tinggi dan salah satu implikasinya 

ialah peningkatan kinerja guru. ada bebarapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru menurut Rini Haryanti adalah kepemimpinan kepala madrasah, budaya 

madrasah, kebijakan pemerintah, biaya, sarana dan prasarana. 
9
 

Tingginya kinerja guru adalah dapat dibuktikan dengan kewenangan dan 

tanggung jawab kerja terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi program madrasah, pengelolaan kurikulum, pengelolaan 

ketenagaan, pengelolaan peralatan dan perlengkapan madrasah. Kinerja guru 

dapat dilihat dari proses kerja atau hasil kerja. Suatu pekerjaan selalu 

mempunyai langkah-langkah (prosedur) kerja, prosedur kerja selalu mengarah 

pada peningkatan hasil pekerjaan yang sesuai dengan tuntutan kerja.
10

 Apabila 

suatu pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedurnya, maka akan sampai pada 
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hasil kerja yang diinginkan. Tolok ukur dari kinerja adalah tuntutan pekerjaan 

yang menggambarkan hasil kerja yang ingin dicapai. Seberapa jauh seseorang 

mampu melakukan pekerjaan kemudian dibandingkan dengan hasil yang dicapai 

dinamakan kinerja seseorang pada pekerjaan tersebut.
11

 

Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu. Baik faktor internal maupun eksternal sama-sama akan 

membawa dampak bagi kinerja guru. Faktor kinerja guru itu sendiri adalah faktor 

yang datang dari dalam guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, misalnya 

seperti kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, 

dan latar belakang keluarga.
12

   

Faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru yang 

dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah gaji, sarana dan prasarana, 

lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan (kemampuan dalam memimpin atau 

manajerial). Faktor eksrernal banyak yang mempengaruhi diantaranya faktor 

kepemmpinan, kemampuan manajerial, sarana dan prasarana dan juga 

perlengkapan pembelajaran. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah faktor 

kemampuan manajerial yang dimiliki kepala madrasah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sion, Rohanah dan Kempa dalam Werang, yang menyatakan bahwa ada 
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hubungan yang signifikan antara kemampuan manajerial kepala madrasah dengan 

kinerja guru.
13

 

Pernyataan tersebut didukung oleh Sergiovanni dalam Sagala yang 

mengemukakan bahwa kualitas pendidikan di madrasah merupakan produk dari 

keefektifan manajerial kepala madrasah yang didukung oleh guru dan staf 

lainnya
14

. Kepala madrasah harus memberikan pelayanan yang optimal kepada 

guru, sehingga guru juga akan memberikan pelayanan yang optimal kepada 

siswa.
15

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah berperan 

penting dalam kegiatan peningkatan kinerja guru. Melalui keterampilan 

manajerial yang dimiliki, kepala madrasah dapat memahami upaya-upaya yang 

harus dilakukan dalam melaksanakan kegiatan peningkatan kinerja guru.
16

 

Selain manajerial kepala madrasah kinerja guru juga dapat ditentukan oleh 

komunikasi kepala madrasah yang secara continuou atau terus menerus.
17

 

Kemampuan komunikasi dalam meningkatkan tenaga kependidikan harus 

diwujudkan melalui pemberian arahan secara dinamis, pengkoordinasian tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan tugas, pemberian hadiah (reward) bagi mereka 
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yang berprestasi dan pemberian hukuman (punishment) bagi mereka yang kurang 

disiplin dalam melaksanakan tugas.
18

 

Komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat pokok bagi seseorang 

dalam hidup bermasyarakat karena tanpa komunikasi masyarakat tidak akan 

terbentuk. Adanya komunikasi disebabkan oleh kebutuhan akan mempertahan kan 

kelangsungan hidup dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.
19

  

Menurut Suranto A.W istilah komunikasi memiliki arti yaitu berasal dari 

bahasa latin communicare yang artinya memberitahukan. Kata tersebut kemudian 

berkembang dalam bahasa inggris communication yang artinya proses pertukaran 

informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan dan lain-lain antara dua orang atau 

lebih.
20

 Sedangkan Menurut Keith Davis dan John W. Newstorm dikutip dan 

diterjemahkan oleh Agus Dharma
 

bahwa komunikasi adalah penyampaian 

(transfer) informasi dan pengertian dari satu orang kepada orang lain. Komunikasi 

merupakan cara penyampaian gagasan, fakta, pikiran, perasaan dan nilai kepada 

orang lain. Komunikasi adalah jembatan arti diantara orang-orang, sehingga dapat 

berbagi hal-hal yang mereka rasakan dan ketahui.
21
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Dalam penelitian ini penulis mencoba mengkaji fenomena yang terjadi 

pada kepala madrasah serta guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah 

Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.
22

 Untuk 

mewujudkan pengelolaan yang baik dalam madrasah maka kepala madrasah 

sebagai seorang manajer harus mempunyai kemampuan profesional di bidangnya. 

Kualitas pengelolaan madrasah akan tergantung kepada seorang kepala madrasah 

yang berperan sebagai manajer. Sebagai seorang manajer, kepala madrasah tentu 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam mengelola madrasahnya.  

Begitupun kaitannya antara kepala madrasah dengan guru tentunya akan 

terjalin suatu komunikasi, seperti dalam memecahkan masalah guru, membina 

guru, menginstruksikan program kerja guru, menginformasikan suatu peraturan 

dan prosedur-prosedur yang berlaku kepada dewan gurubaik informasi secara 

verbal maupun nonverbal, menyelesaikan konflik diantara anggota yang ada 

dalam  bagian organisasi. Semua kegiatan tersebut merupakan bagian dari 

komunikasi, ketika komunikasi yang terjadi kurang baik atau tidak sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan kepala madrasah maka hasilnya akan berdampak kurang 

baik dan tidak mencapai tujuan. Karena kinerja guru yang baik tentunya salah 

satunya dipengaruhi oleh komunikasi yang baik pula.  

Berdasarkan gejala-gejala yang penulis temukan dilapangan tersebut, 

penulis tertarik dan ingin mengetahui tentang pengaruh manajerial dan 

komunikasi yang di perankan oleh kepala madrasah apakah mempunyai pengaruh 

terhadap  kinerja guru. Sehingga penulis merasa tertarik untuk melakukan 
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penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Manajerial Dan Komunikasi 

Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah 

Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu”.  

B. Penegasan Istilah 

1. Manajemen 

Menurut Hasibuan mengemukakan bahwa “Manajemen adalah 

serangkaian kegiatan ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk 

suatu tujuan tertentu”.23 James J. J. mengatakan bahwa “manajemen sumber 

daya manusia adalah sebuah fungsi khusus manajemen yang lebih luas 

berkenaan dengan layanan yang harus dilakukan sekelompok individu dalam 

sebuah lembaga yang memperkerjakan mereka dan semua aktivitas yang 

berhubungan dengan mereka ditujukan untuk memfasilitasi sebuah 

keberhasilan organisasional”.
24

 

2. Manajerial 

Manajerial berasal dari kata manajer yang berarti orang yang menjadi 

pimpinan atau orang yang mengatur jadwal, membuat rencana.”
25 

Manajer 

juga dapat diartikan sebagai orang yang bertanggungjawab atas hasil kerja 
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25
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orang-orang yang ada di dalam organisasi.
26 

Fattah menjelaskan bahwa 

“Praktek  manajerial  adalah  kegiatan yang  dilakukan oleh manajer.”
27

 Istilah 

manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan kepemimpinan dan 

pengelolaan. Dalam banyak kepustakaan, manajerial sering disebut sebagai 

asal kata dari manajemen yang berarti melatih atau secara harfiah diartikan 

sebagai to handle yang berarti mengurus, menangani atau mengendalikan. 

Manajemen merupakan kata benda yang dapat berarti pengelolaan, tata 

pimpinan atau tata laksana.28  

3. Komunikasi  

Menurut Suranto A.W istilah komunikasi memiliki arti yaitu berasal dari 

bahasa latin communicare yang artinya memberitahukan. Kata tersebut 

kemudian berkembang dalam bahasa inggris communication yang artinya 

proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan dan lain-lain 

antara dua orang atau lebih.29 Sedangkan Menurut Keith Davis dan John W. 

Newstorm dikutip dan diterjemahkan oleh Agus Dharma
 
bahwa komunikasi 

adalah penyampaian (transfer) informasi dan pengertian dari satu orang kepada 

orang lain. Komunikasi merupakan cara penyampaian gagasan, fakta, pikiran, 
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Desember 2011, hlm.135  
29

 Christifora Rahawarin, Suharsimi Arikunto, Pengaruh Komunikasi, Iklim Organisasi 

Dan Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMA, Jurnal 

Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume 3, No 2, September 2015, hlm. 173-188.  



 
 
 

 

10 

10 

perasaan dan nilai kepada orang lain. 30
 Komunikasi adalah jembatan arti 

diantara orang-orang, sehingga dapat berbagi hal-hal yang mereka rasakan dan 

ketahui.31  

4. Kinerja Guru 

Kinerja merupakan sebuah proses komunikasi yang berkesinambungan 

dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang guru dengan penyedia 

langsung.32 Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas dan 

pemahaman mengaenai pekerjaan yang akan dilakukan. Kinerja ini sebagai 

sebuah sistem, artinya bahwa kinerja memiliki sejumlah bagian yang semuanya 

harus diikutsertakan apabila sistem ini ingin memberikan nilai tambah bagi 

organisasi, pimpinan, dan guru itu sendiri.
33

  

Kinerja seorang guru merupakan hasil interaksi antara motivasi dengan 

kemampuan dasar.
34

 Adanya motivasi kerja tinggi yang dimiliki, belum tentu 

akan menghasilkan kinerja yang optimal apabila dia memiliki motivasi kerja 

yang kurang baik atau rendah, akan menghasilkan kinerja yang kurang optimal 

pula, meskipun ia memiliki kemampuan kerja yang tinggi.
35

 Sehingga penulis 

menyimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi pemimpin dari 
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motivasi kerja dan kemampuan kerja serta adanya tindakan dari pimpinan 

untuk bekerja sesuai dengan standar oprasional yang telah ditetapkan oleh 

pimpinannya.
36

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala-gejala yang timbul yang ada pada latar belakang 

masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian adalah sebagai 

berikut:  

a. Kemampuan manjerial kepala madrasah yang sudah baik 

b. Kemampuan komunikasi kepala madrasah yang sudah cukup baik 

c. Ada beberapa guru yang kurang menguasai dalam mengelola kelas 

d. Guru belum menguasai berbagai macam metode pembelajaran 

e. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, 

penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti diantaranya yaitu : 

a. Pengaruh manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu 

b. Pengaruh komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu 
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c. Pengaruh manajerial kepala madrasah dan komunikasi kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian ini yaitu:  

a. Adakah pengaruh manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu? 

b. Adakah pengaruh komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu? 

c. Adakah pengaruh manajerial kepala madrasah dan komunikasi kepala 

madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

dalam penelitian ini  adalah: 

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh manajerial kepala madrasah terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 
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b. Untuk mengengetahui adakah pengaruh komunikasi kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh manajerial kepala madrasah dan 

komunikasi kepala madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi nilai manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis:   

a. Secara Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi 

pembaca umumnya dan bagi peneliti khususnya untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi manajerial kepala madrasah dengan kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.  

2. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dalam aspek teoritis (keilmuan) yaitu bagi perkembangan 

ilmu kompetensi manajerial dan komunikasi kepala madrasah, khususnya 

pada aspek kinerja guru. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi objek penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dalam aspek praktis yaitu untuk memeberikan sumbangan 
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pemikiran bagi guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian 

Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan bagi 

penelitian dan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan 

dan memperoleh gelar doktor pada Ilmu Manajemen Pendidikan Islam. 

3. Sebagai informasi bagi program pascasarjana Manajemen Pendidikan 

Islam pada  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  tentang 

pengaruh kompetensi manajerial dan kumunikasi kepala madrasah 

dengan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian 

Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajerial Kepala Madrasah 

a. Konsep Manajemen 

Manajemen adalah serangkaian kegiatan ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya-sumber daya 

lainnya secara efektif dan efisien untuk suatu tujuan tertentu”.
37

 Kemudian 

bahwa “manajemen sumber daya manusia adalah sebuah fungsi khusus 

manajemen yang lebih luas berkenaan dengan layanan yang harus 

dilakukan sekelompok individu dalam sebuah lembaga yang 

memperkerjakan mereka dan semua aktivitas yang berhubungan dengan 

mereka ditujukan untuk memfasilitasi sebuah keberhasilan 

organisasional”.
38

  

Kata manajemen menurut berasal dari bahasa inggris yakni dari kata 

to manage yang bersinonim dengan kata to handle yang berarti mengurus, 

to control memeriksa dan to guide yang berarti memimpin. Jadi apabila 

dilihat dari arti etimologi, manajemen berarti pengurusan, pengendalian dan 

                                                           
37

 Ahmad Zubair, Rambat Nur Sasongko, Aliman, Manajemen Peningkatan Kinerja 

Guru, Manajer Pendidikan, Volume 11, Nomor 4, Juli 2017, hlm. 304-311 
38

 nal dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan serta Prestasi Kerja Dosen Tetap 

Yayasan Perguruan Tinggi Swasta di Provinsi Kepulauan Riau. Jurnal Akuntansi dan Manajemen 

(JAM). Vol. 24., No.1. April, 2012 
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pemimpin atau membimbing.39 Ramayulis menyatakan bahwa pengertian 

yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan).40 

Sementara manajemen menurut istilah adalah proses 

mengkordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara 

efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain.41 Sedangkan Sebagian 

mengartikan manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk 

memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-

kegiatan orang lain.42 Beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para 

ahli, sehingga penulis berpandapat bahwa manajemen adalah suatu kegiatan 

pengaturan dalam suatu  kepemimpinan untuk keberhasilan suatu organisasi 

agar tercapai dengan efektif dan efesien.  

Kata pengaturan ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) 

yang banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT :  

سَُٱٌُدَُبِّسُُ يَأ ُُلۡأ ٍَ اءُِٓٱيِ ًَ ُُنسَّ ضُِٱإنِىَ زَأ ُُلۡأ ٌَ ُكَا وٖ ٌُىَأ ُفًِ ِّ أٍ ُإنَِ سُجُ ٌُعَأ ثىَُّ

دَازُُُِ ُُُۥٓيِقأ ٌَ و اُتعَُدُّ ًَّ فَُسَُتَُٖيِّ ٥ُُأنَأ
 

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu”.(Qs. As-Sajdah :5)
43

 

 

Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah swt 

adalah pengatur alam (manager). Keteraturan  alam raya ini merupakan 

                                                           
39

 Sudrajat, Manajemen Kinerja Guru Sekolah Dasar, Jurnal Administrasi Pendidikan 

Vol.XXV No.1 April 2018, hlm.104-119  
40

 Psacharopoulos, G. And H.A Patrinos, Returns To Investment In Education: A Further 

Update, Jurnal 12(2), 2004, hlm.111-134   
41

Vazirani, N. Competencies and Competency Model-A Brief overview of its Development 

and Application. SIES Journal of Management, April - August 2010, Vol.7(1), 2010, hlm.121-131  
42

 Fu’ad Arif Noor, Manajemen Kinerja Guru Raudhatul Athfal (RA) Berprestasi Di 

Yogyakarta, AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 6, No. 1, Maret 2020, hlm.135-153 
43

 Departemen Agama RI, Al Hikmah Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2014), hlm. 415 
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bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena 

manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di 

bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. Kaitannya ayat di atas dengan 

penelitian ini adalah kepala madrasah sebagai pemimpin yang membawahi 

semua stekholder madrasah termasuk di dalamnya guru, maka baik 

buruknya suatu madrasah rendah maupun tingginya kinerja guru tegantung 

kepada kompetensi kepala madrasah dalam memainkannya terutama 

kompetensi manajerial. 

Berdasarkan definisi manajemen di atas dapat penulis menyimpulkan 

bahwa manajemen merupakan ilmu dan seni yang terdiri dari beberapa 

rangkaian kegiatan seperti perencanaan,pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian yang bekerjasama dengan orang lain agar tujuan organisasi 

dapat tercapai secara efektif dan efisien.   

b. Konsep Manajerial  

“Manajerial berasal dari kata manajer yang berarti orang yang menjadi 

pimpinan atau orang yang mengatur jadwal, membuat rencana.”
44 

Manajer juga dapat diartikan sebagai orang yang bertanggungjawab atas 

hasil kerja orang-orang yang ada di dalam organisasi.
45 

 Kemudian 

                                                           
44

 Etika Fitrotul Magfiroh, Manajemen Disiplindan Kinerja Guru Dalam Meningkatkan 

Mutu Penidikanmadrasah Aliyah Negeri, AN-NIDHOM; Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam,  Vol. 5 No. 1 (2020): Juni 2020, hlm.92-113 
45

 Muhtamilatur Rohmah, Pujiono, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Melalui Kompetensi Manajerial Di MI Al-Ma’arif 03 Langlang Singosari,  An-

Nahdliyah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 1, Maret 2022, hlm.83-136 

https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/annidhom/issue/view/502
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manajerial  bahwa “Praktek   manajerial   adalah   kegiatan   yang   

dilakukan   oleh   manajer.”
46

  

Istilah manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan 

kepemimpinan dan pengelolaan. Dalam banyak kepustakaan, manajerial 

sering disebut sebagai asal kata dari manajemen yang berarti melatih atau 

secara harfiah diartikan sebagai to handle yang berarti mengurus, 

menangani atau mengendalikan. Manajemen merupakan kata benda yang 

dapat berarti pengelolaan, tata pimpinan atau tata laksana.47  

Kemudian  praktek manajerial adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

manajer.
48

  Selanjutnya Siagian mengemukakan bahwa “Manajerial skill 

adalah keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baik”.  

Kemampuan manajerial sangat berkaitan erat dengan manajemen 

kepemimpinan yang efektif, karena sebenarnya manajemen pada hakekatnya 

adalah masalah interaksi antara manusia baik secara vertikal maupun 

horizontal oleh karena itu kepemimpinan dapat dikatakan sebagai perilaku 

memotivasi orang lain untuk bekerja kearah pencapaian tujuan tertentu.
49

 

Jadi, mneurut pendapat penulis dapat disimpulkan bahwa manajerial adalah 

suatu keahlian seorang pemimpin dalam mengatur dan mengelola kegiatan 

                                                           
46

 Megasari, Rika, “Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukittinggi”. Dalam: Jurnal Administrasi 

Pendidikan, Volume 2, No. 2, Juni, 2014  
47

 Wahyu Iskandar, Fia Alifah Putri, Persepsi Kepala Madrasah Ibtidaiyah terhadap 

Kinerja Supervisi Manajerial Pengawas Madrasah Ibtidaiyah Kota Yogyakarta, Dirāsāt: Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam,  Vol.  6,  No.  2, Desember, 2020, hlm.158-181. 
48

 Rozi,  M.  Asep  Fathur.  “Strategi   Peningkatan   Mutu   Pendidikan   Islam.” Edukasi: 

Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2016), hlm.324-326 
49

Iskarim,Mochamad.“Rekrutmen   Pegawai:   Starting-Point   menuju   Kinerja 

Organisasi  yang  Berkualitas  dalam  Perspektif  Manajemen  Sumber  Daya Manusia dan Islam.” 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2012), hlm.307-327 
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orang lain untuk bekerja dalam mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efesien.  

c. Fungsi-fungsi Manajerial 

Fungsi Manajemen adalah elemen-eemen dasar yang akan selalu ada 

dan melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh 

manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.
50

 Fungsi 

manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis Prancis 

bernama Henry Fayol pada awal abad ke-20. Ketika itu, ia menyebutkan 5 

fungsi manajemen, yaitu merancag, mengorganisasi, memerintah, 

mengoordinasi, dan mengendalikan. Namun saat ini kelima fungsi tersebut 

telah diringkas menjadi empat, yaitu : perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. Keempat fungsi inidapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan (planning)   

Perencanaan merupakan proses kumpulan kebijakan yang 

sistematis disusun dan dirumuskan berdasarkan data yang dapat  

dipertanggung jawabkan serta dapat dipergunakan sebagai pedoman 

kerja. Disamping itu pula perencanaan program pendidikan sedikitnya 

memiliki dua fungsi utama. Pertama: perencanaan merupakan upaya 

sistematis yang menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan 

mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia. Kedua : perencanaan 

                                                           
50

 Haningsih,Sri.“Peran  Strategis  Pesantren,  Madrasah  dan  Sekolah  Islam  di 

Indonesia.” Jurnal El Tarbawi 1, no. 1 (2008), hlm.27-39. 
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merupakan kegiatan untuk mengerahkan atau menggunakan sumber-

sumber yang terbatas secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
51

  

Kemudian perencanaan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan 

penentuan secara matang menyangkut hal-hal yangakan dikerjakan 

dimasa datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dior berpendapat bahwa yang disebut perencanaan adalah 

suatu prises penyiapan seperangkat keputusan untuk dilaksanakan dimasa 

yang akan datang yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.
52

 

Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang akan 

dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka prinsip 

perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai Islami yang 

bersumberkan pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Dalam hal perencanaan, 

Al-Qur'an mengajarkan kepada manusia dalam surat al-Hajj ayat 77 yang 

berbunyi:   

أٌَُّٓهاَ ٍَُٱٌَُ  ُُنَّرٌِ كَعُىاُْٱءَايَُىُاْ ُٱوَُُزأ
 
جُدُواْ بدُُواُْٱوَُُسأ ُوَُُعأ عَهىُاُْٱزَبَّكُىأ ُفأ

سَُٱ أٍ خَ ۩ُُنأ ٌَ هحُِى ُتفُأ  ٧٧ُنعََهَّكُىأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku´lah kamu, sujudlah 

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya 

kamu mendapat kemenangan”. (Qs. Al Hajj : 77) 

 

                                                           
51
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Selain ayat tersebut, terdapat pula ayat yang menganjurkan 

kepada para manajer untuk menentukan sikap adil dan bijaksana dalam 

proses perencanaan pendidikan.  

ُ ٌَّ َُٱ۞إِ ُبُُِللَّّ يُسُ
لُِٱٌأَأ عَدأ ٍُِٱوَُُنأ سَ  حأ ِ ُُلۡأ ُذِي بىَُ ٱوَإٌِتاَيٓ ِ قسُأ ُُنأ هىَ  أُ وٌََ

ُ ٍِ شَاءُِٓٱعَ فحَأ ُكَسُِٱوَُُنأ ًُ ًُِ ٱوَُُنأ
بغَأ ُُنأ ٌَ ُترََكَّسُو ُنعََهَّكُىأ ٠٩ٌُُعَِظكُُىأ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran” (Qs. An Nahl : 90) 

 

Ayat tersebut merupakan suatu hal yang sangat prinsipil dalam 

proses perencanaan pendidikan, agar supaya tujuan yang ingin dicapai 

dapat tercapai dengan sempurna. Disamping itu pula, intisari ayat  

tersebut merupakan suatu “pembeda” antara manajemen secara umum 

dengan manajemen dalam perspektif Islam yang sarat dengan nilai.  

2. Pengorganisasian (organizing)   

Organisasi berasal dari bahasa latin,organum yang berarti alat, 

bagian, anggota badan.
53

 Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan 

pembagia tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerjasama 

madrasah. Karena tugas ini demikian banyak dan tidak dapat diselesaikan 

satu orang saja, tugas-tugas ini dibagi untuk dikerjakan oleh masing-

masing unit organisasi. kegiatan pengorganisasian menentukan siapa 

yang akan melaksanakan tugas sesuai prinsip pengorganisasian.
54

  Salah 
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satu prinsip prinsip pengorganisasian adalah tarbaginya semua tugas 

dalam berbagai unsur oeganisasi secara proporsional, dengan kata lain 

pengorganisasian yang efektif adalah membagi habis  dan menstruktur 

kan tugas-tugas kedalam sub-sub atau komponen-komponen organisasi.
55

  

Proses organizing  yang menekankan pentingnnya tercipta kesatuan 

dalam segala tindakan, dalam hal ini al-Qur'an telah menyebutkan betapa 

pentingnya tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam  suatu 

organisasi. Firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 103:  

ىاُْٱوَُ ًُ تصَِ ُُعأ مِ ُِٱبحَِبأ ُوَُُللَّّ
 
قىُاْ ُتفَسََّ ُوَلََ ٍعٗا ًِ كُسُواُْٱجَ ُُذأ تَ ًَ ُِٱَعِأ ُللَّّ

ُِّ تِ ًَ ُبُِعِأ تىُ بحَأ ُفأَصَأ ُقهُىُبكُِىأ ٍَ أٍ ُفأَنََّفَُبَ دَآءٗ ُأعَأ ُكُُتىُأ ُإذِأ كُىأ أٍ آُُُۦعَهَ َٗ ىَ  إخِأ

ُ ٍَ سَةُٖيِّ ُشَفاَُحُفأ ُعَهىَ  هاَُ يُِّفأَََقرََكُىُُنَُّازُِٱوَكُُتىُأ ُُأُ ٍُ نكٌَُِبٍَُِّ ُُٱكَرَ  ُُللَّّ نكَُىأ

ُِّ تِ ُُۦءَاٌَ  ٌَ تدَُو ُتهَأ ٣٩١ُُنعََهَّكُىأ
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk”. (Qs. Al Imran: 103) 

 

3. Penggerakan/pengembangan (Actuating)  

Pentingnya pelaksanaan penggerakan didasarkan pada  alasan 

bahwa usaha-usaha perencanaan dan pengorganisasian bersifat vital tapi 

tidak akan ada output  kongkrit yang dihasilkan tanpa adanya 

                                                           
55
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implementasi  aktifitas yang dusahakan dan diorganisasikan dalam usaha 

tindakan  actuating atau usaha yang menimbulkan action.
56

  

Pengerakan adalah kegiatan mengarahkan orang lain agar suka dan 

bekerja dalam upaya mencapai tujuan. Pada definisi diatas terdapat 

penekanan tentang keharusan cara yang dapat digunakan untuk 

mengerakkan, yaitu dengan cara memotivasi atau memberi motif-motif 

bekerja pada kepada bawahanya agar mau dan senang melakukan 

aktifitas dalam rangka mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 
57

  

Al-Qur'an dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap 

proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan 

dalam bentuk actuating ini. Allah berfirman dalam Surat al-Kahfi Ayat 2:  

ا ًٗ ُنُُِّقٍَِّ سَ ُوٌَبُشَِّ ُّ أَ ٍُنَّدُ سٗاُشَدٌِدٗاُيِّ
ٍَُٱٍُُرِزَُبأَأ يٍُِِ ؤأ ًُ ٍَُٱُنأ ُُنَّرٌِ ٌَ هىُ ًَ ٌعَأ

تُِٱ هحَِ  اُُنصَّ  ُٗ سًاُحَسَ ُأجَأ ُنهَىُأ ٌَّ ٢ُُأَ
Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 

yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 

saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik” 

(Qs. AL Kahfi :2) 

 

Faktor membimbing dan memberikan peringatan sebagai hal 

penunjang demi suksesnysa rencana, sebab jika hal itu diabaikan akan 

memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap kelangsungan suatu 

roda organisasi dan lain-lainnya.   
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4. Pengawasan (Controlling) 

Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan merupakan satu kesatuan 

tindakan, walaupun hal ini jarang terjadi. Pengawasan diperlukan untuk 

melihat sejauh mana hasil tercapai.
58

 Beberapa pengertian pengawasan 

dari beberapa pakar berikut : 

a. Pertama, menghubungkan fungsi pengawasan dengan tindakan 

administrasi. Baginya pengawasan dilihat sebagai proses administrasi 

melihat apakah apa yang terjadi itu sesuai dengan apa yang 

seharusnya terjadi, jika tidak maka penyesuaian yang perlu dibuatnya. 

b. Kedua, pengawasan dalam administras berarti kegiatan menukur 

tingkat efektivitas kerja personal dan tingkat efesiensi penggunaan 

metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan. 

c. Ketiga, mengemukakan pengawasan sebagai fungsi sistem yang 

melakukan penyesuaian terhadap rencana, mengusahakan agar 

penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem hanya dalam batas-batas 

yang dapat ditoleransi.
59

 

d. Menurut pengawasan merupakan proses dasar yang secara esensial 

tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi.
60
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   Beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

pengawasan dalam sebuah organisasi ataupun lembaga, yakni suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk penyesuaian terhadap rencana untuk 

mencapai suatu tujuan suatu lembaga ataupun organisasi 

d. Konsep Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu 

kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok itu yaitu 

tujuan bersama.
61

 Menurut Theodorus Hani Handoko bahwa kepemimpinan 

merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi 

orang lain agar bekerja mencapai sasaran.
62

 Kepemimpinan adalah suatu 

proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 

sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.
63

 Kepemimpinan 

adalah kegiatan untuk mem pengaruhi perilaku orang lain, atau seni 

mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi manusia baik 

perorangan maupun kelompok.
64

 

Dari berbagai pengertian di atas maka penulis berpendapat bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpinan untuk 
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mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk bekerja sama mencapai 

suatu tujuan kelompok. Upaya untuk menilai sukses tidaknya pemimpin itu 

dilakukan antara lain dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan 

kualitas atau mutu perilakunya, yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai 

kepemimpinannya. 

e. Konsep Kepala Madrasah 

Kepala  Madrasah  terdiri  dari  dua  kata  yaitu  Kepala  dan 

Madrasah. Kata kepala dapat diartikan “ketua atau pemimpin dalam suatu 

organisasi   atau   sebuah   lembaga”
65

 sedangkan   “madrasah   adalah   

sebuah lembaga  dimana  menjadi  tempat  menerima  dan  memberi  

pelajaran.”
66

 

Secara sederhana Kepala madrasah adalah “seorang tenaga fungsional 

memimpin guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar.”
67

 Kepala madrasah sebagai 

manajer pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin 

dan seorang pengendali.”
68

 

Madrasah merupakan organisasi yang kompleks dan unik, organisasi 

yang kompleks karena di dalam madrasah terdapat sumber daya–sumber 

daya yang saling terkait, sedangkan sebagai organisasi yang unik karena 
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madrasah menjadi tempat proses belajar–mengajar dan pembudaya 

kehidupan umat manusia.
69

 Untuk dapat mencapai tujuan madrasah, 

diperlukan pemimpin yang mampu mendayagunakan sumber daya - sumber 

daya tersebut agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tanpa seorang pemimpin madrasah 

tidak akan bisa berhasil.  

Keberhasilan madrasah banyak ditentukan oleh kapasitas kepala 

madrasahnya di samping adanya guru-guru yang kompeten di madrasah itu. 

Dengan demikian keberadaan kepala madrasah sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan madrasah. Kepala madrasah dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang (guru) yang memimpin suatu 

madrasah atau bisa disebut dengan guru kepala. Wahjosumidjo 

mendefinisikan kepala madrasah sebagai seorang tenaga fungsional guru 

yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah, di mana 

diselenggarakan proses belajar-mengajar.
70

  

Jadi penulis menyimpulkan bahwa sebagai seorang pemimpin, kepala 

madrasah harus mampu menjadi figur penengah dan sumber informasi bagi 

bawahannya serta sebagai pemecah masalah yang terjadi di madrasah yang 

dipimpinnya. Kepala madrasah merupakan orang terpenting di suatu 

madrasah, sebab merupakan kunci bagi pengembang dan peningkatan suatu 

madrasah, jika kepala madrasah , guru, karyawan dan seluruh stakeholder 
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madrasah itu berfungsi dengan baik, terutama kalau prestasi siswa dapat 

mencapai maksimal. 

Kepala madrasah merupakan pejabat formal di madrasah, dikarenakan 

pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas 

peraturan yang berlaku.  Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya 

kualifikasi dan kompetensi yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Madrasah,
71

 

diantaranya: 

1) Kualifikasi Umum Kepala Madrasah/Madrasah diantaranya memiliki 

kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D IV) 

kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang 

terakreditasi, pada waktu diangkat sebagai kepala madrasah berusia 

setinggi-tingginya 56 tahun, dan memiliki pengalaman mengajar 

sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang madrasah 

masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal 

(TK/RA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 

(tiga) tahun di TK/RA, serta memiliki pangkat serendah-rendahnya 

III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan 

dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga 

yang berwenang.  

2) Kualifikasi Khusus Kepala Madrasah Dasar/ MI meliput berstatus 

sebagai guru Madrasah Dasar/MI, memiliki sertifikat pendidik 

                                                           
71

 Permendiknas No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2017) 



 
 
 

 

29 

sebagai guru Madrasah Dasar/MI, dan memiliki sertifikat kepala 

Madrasah Dasar/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan 

Pemerintah. 

3) Sedangkan kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala madrasah 

diantaranya kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi, dan sosial. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa 

kepala madrasah merupakan seorang tenaga fungsional (guru) yang diberi 

tugas untuk memimpin suatu madrasah di mana diselenggarakan proses 

belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran yang diangkat 

dengan keputusan oleh badan yang berwenang, kepala madrasah adalah 

jabatan pemimpin yang tidak diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan, siapapun yang akan diangkat menjadi kepala 

madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan 

tertentu seperti latar belakang pendidikan, pengalaman,usia, pangkat dan 

intergritas. 

Dalam  mengembangkan  mutu  pendidikan  di  madrasah  yang 

dipimpinnya, kepala madrasah memiliki peran–peran yang harus 

dijalankannya. Peran kepala madrasah dapat digolongkan menjadi tujuh 

pokok yakni sebagai pendidik (educator), sebagai manager, sebagai 

administrator, sebagai supervisor (penyelia), sebagai leader (pemimpin), 
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sebagai inovator, serta sebagai  motivator.
72

  Agar  lebih  jelas,  maka  

peran-peran  kepala  madrasah tersebut diuraikan sebagai berikut 

1. Kepala Madrasah Sebagai Educator 

Kepala madrasah sebagai edukator harus memiliki strategi yang 

tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

madrasahnya, menciptakan iklim madrasah yang kondusif yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan-kegiatan di madrasah, memberikan 

nasehat atau masukan kepada warga madrasah, memberikan dorongan 

kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik.
73

 

Salah satu contoh  kegiatan yang bisa dilakukan oleh kepala 

madrasah dalam menjalakan perannya sebagai edukator antara lain 

adalah mencontohkan budaya baik seperti disiplin waktu terhadap 

seluruh warga madrasah yang meliputi guru, staf dan peserta didik. 

2. Kepala Madrasah Sebagai Manager 

Madrasah merupakan sebuah organisasi, sehingga perlu dilakukan 

pengelolaan manajemen agar sumber daya yang  ada di dalamnya dapat 

didayagunakan secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan 

yang  telah  ditetapkan.  Dengan  demikian  maka  kepala  madrasah  juga 

memiliki  peran  sebagai  manajer. Terdapat minimal 3 keterampilan 

yang harus dimiliki oleh seorang manajer, yaitu keterampilan konsep 
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atau ketrampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi, 

keterampilan manusiawi atau keterampilan untuk bekerja sama, 

memotivasi, dan memimpin, serta ketrampilan teknis atau keterampilan 

dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, serta perlengkapan 

untuk menyelesaikan tugas tertentu.
74

 

Lebih lanjut bahwa “dengan menguasai ketiga keterampilan 

tersebut maka kepala madrasah akan mampu menentukan tujuan 

madrasah, mengorganisasikan atau mengatur madrasah, menanamkan 

pengaruh/ kewibawaan kepemimpinannya, memperbaiki pengambilan 

keputusan, serta melaksanakan perbaikan pendidikan”.
75

 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan oleh 

penulis bahwa kepala madrasah sebagai manajer bertugas mengelola 

sumber daya madrasah, yang meliputi mengelola tenaga pendidik, siswa, 

keuangan, kurikulum, humas,  fasilitas,  dan  komponen  yang  lain,  

untuk  dapat  didayagunakan semaksimal  mungkin,  sehingga  dapat  

terarah  pada  pencapaian  tujuan madrasah secara efektif dan efisien. 

3. Kepala Madrasah Sebagai Administrator 

Dalam meningkatkan mutu madrasah, kepala madrasah bertugas 

mengembangkan dan memperbaiki sumber daya madrasah. Semua 

kegiatan perbaikan   tersebut   tercakup   dalam   bidang   administrasi   

pendidikan, sehingga kepala madrasah juga memiliki peran sebagai 

                                                           
74

Permana, A. W., & Karwanto, K.  Gaya Kepemimpinan Partisipatif Dalam ……, 

hlm.58. 
75

 Marwati, B., Wildan, W., & Baehaqi, B. Implementation of Supervisor Clinical 

Supervision in Increasing the Teachers Pedagogic Competence of Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

………., hlm. 361. 



 
 
 

 

32 

administrator. Tugas dan fungsi kepala madrasah sebagai administrator, 

meliputi kegiatan pengelolaan terhadap personalia, keuangan, sarana-

prasarana, kurikulum, siswa serta humas.
76

 

Kepala  madrasah  sebagai administrator  memiliki  hubungan  

sangat erat  dengan  berbagai  aktivitas  pengelolaan  adminsitrasi  yang  

bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program 

madrasah.
77

 

4. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka mewujudkan 

tujuan adalah kegiatan pembelajaran, sehingga aktivitas madrasah 

bersumber pada pencapaian efisiensi dan efektifitas pembelajaran. 

Oleh karena itu salah satu tugas kepala madrasah adalah   sebagai 

supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru/staf 

di madrasah yang dipimpinnya, sehingga kualitas pembelajaran akan 

menjadi lebih baik melalui peningkatan kualitas kinerja guru/staf.  

Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa banyaknya tugas dan 

tanggung jawab kepala madrasah sebagai supervisor, namun walaupun 

begitu kepala madrasah harus tetap mampu menjalankan supervisi 

dengan sebaikbaiknya.  

5. Kepala Madrasah Sebagai Leader   

Kepala madrasah sebagai leader/ pemimpin hendaknya mampu 

menggerakkan bawahannya agar bersedia melaksanakan tugasnya 
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masingmasing dalam rangka mencapai tujuan madrasah. Kemampuan 

yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai leader dapat dianalisis 

dari kepribadian,pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, pemahaman 

terhadap visi-misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan, dan 

kemampuan berkomunikasi.
78

 

Sehingga dapat disimpulkan oleh penulis bahwasannya sebagai 

seorang pemimpin dalam sebuah madrasah terutama kepala madrasah 

tentunya mampu dalam mengatur dan menggerakan kinerja guru, mampu 

dalam mengambil keputusan dan berkomunikasi dengan baik agar dapat 

dimengerti oleh bawahannya. 

6. Kepala Madrasah Sebagai Inovator   

Menurut Ngalim Purwanto perkembangan zaman menuntut kepala 

madrasah untuk selalu mengikuti perubahan yang terjadi, sehingga 

kepala madrasah harus memiliki inisiatif yang tinggi untuk dapat 

mengembangkan madrasah yang dipimpinnya.
79

 Pendapat tersebut 

dipertegas oleh Gibson seperti dikutip oleh Sudarwan Danim, bahwa 

kompleksitas tugas madrasah hanya akan teratasi apabila kepala 

madrasah memiliki jiwa profesional dan inovatif. Kepala madrasah 

sebagai tokoh sentral penggerak organisasi madrasah harus mampu 
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menciptakan hal–hal yang baru untuk mengembangkan madrasah yang 

dipimpinnya, karena kepala madrasah juga berperan sebagai inovator.
80

  

Dalam rangka melaksanakan peran dan fungsinya sebagai inovator, 

kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga pendidik di madrasah dan mengembangkan model-model 

pembelajaran inovatif.
81

 

Dari beberapa uraian diata, penulis berpendapat bahwa kepala 

madrasah sebgai inovator harus mampu menggerakkan bawahannya serta 

mengembangkan madrsah yang dipimpinya agar semakin maju dan 

berkembang. 

7. Kepala Madrasah Sebagai Motivator   

Madrasah merupakan suatu organisasi yang di dalamnya terdapat 

beragam karakteristik individu. Dalam suatu organisasi harus terjadi 

adanya kerja sama antar individu atau bagian agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai, sedangkan setiap individu memiliki tujuan 

masing-masing yang terkadang berlainan dengan tujuan bersama .
55 

Dengan demikian, kepala madrasah sebagai pimpinan harus 

mampu memberikan dorongan atau motivasi kepada anggotanya untuk 

selalu bersedia bekerja sama sehingga tujuan bersama dapat tercapai, 

dorongan tersebut dapat berupa pemberian penghargaan atas prestasi 
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guru, staf, maupun siswa, pemberian sanksi/hukuman atas pelanggaran 

peraturan dan kode etik bagi guru, staf, maupun siswa, serta menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif.
82

 Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala madrasah juga berperan sebagai motivator.  

Kepala madrasah sebagai motivator bertugas memberikan 

dorongan atau dukungan kepada semua bawahannya agar mampu bekerja 

sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Terdapat dua 
 
macam 

motivasi atau dorongan yang dapat diberikan kepada bawahan yaitu 

motivasi finansial yang berupa pemberian imbalan finansial kepada 

bawahan, dan motivasi nonfinansial yang berupa pemberian motivasi 

tidak dalam bentuk finansial namun berupa hal-hal seperti pujian, 

penghargaan, dan pendekatan manusiawi. 
57

   

f. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah 

Kepala madrasah merupakan jabatan tertinggi dari suatu organisai 

madrasah, ia mempunyai peranan yang sangat vital dalam mengembangan 

institusi yang dipimpinya. Dinas pendidikan menetapkan tugas dan peranan 

kepala madrasah dalam melaksanakan perkejaanya, yaitu sebagai educator, 

manager, adminitator, dan supervisor. Dalam perkembangan berikutnya 

peranan kepala madrasah tersebut bertambah menjadi educator, manager, 

administrator, supervisor, leader, innovator, figure dan mediator.
83
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Begitu banyaknya tugas, fungsi dan peran kepala madrasah tersebut 

menuntut kepala madrasah untuk memiliki kemampuan dan pengalaman 

yang lebih dibanding bawahanya atau guru. Sehingga pengangkatan kepala 

madrasah tidak dapat dilakukan sembarangan. Salah satu tugas berat kepala 

madrasah adalah harus dapat berperan sebagai manajer atau kata lain 

seorang kepala madrasah harus mempunyai kemampuan manajerial yang 

memadai. 

Yulk seperti dikutip oleh Soebagio Atmodiwirio mengemukakan 

bahwa, kemampuan dapat diartikan Kemampuan atau skill menuju kepada 

kemampuan dari seesorang untuk melakukan berbagai jenis kegiatan 

kognitif atau diperlukan dengan suatu cara yang efektif.
84

 Kemampuan 

menggerakkan orang lain inilah yang disebut manajerial skill.  

Dari pendapat Yulk tersebut penulis meyimpulkan bahwa kemampuan 

manajerial adalah kemampuan untuk menggerakkan orang lain dalam 

memanfaatkan sumber-sumber yang ada dalam mencapai tujuan organisasi 

secara efisien dan efektif. Ukuran seberapa efisien dan efektifnya seorang 

manajer adalah seberapa baik dia menetapkan rencana dalam mencapai 

tujuan yang memadai, kemampuan memimpin secara efektif merupakan 

kunci keberhasilan organisasi. Kepala madrasah sebagai manajer pada jalur 

pendidikan formal dituntut memiliki kemampuan manajemen dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya agar mampu mencapai tujuan 

proses belajar mengajar secara keseluruhan.  
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Kemampuan manajerial adalah kemampuan untuk menanajer 

madrasah, mengorganisasi kan orang dan sumber, mempergunakan tenaga-

tenaga yang baik dan teknik kehumasan yang baik, memanfaatkan 

komunikasi yang efektif dalam menghadapi beraneka macam subjek yang 

berkepentingan, seperti orang tua murid atau siswa dan guru-guru.
85

 

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa kemampuan manajerial 

kepala madrasah adalah seperangkat keterampilan yang dimiliki oleh kepala 

madrasah dalam upaya untuk mengelola sekolah dengan memanfaatkan 

berbagai sumber daya yang ada untuk diarahkan pada pencapaian tujuan 

sekolah yang telah ditetapkan. 

Terdapat minimal 3 keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 

manajer, yaitu:
 62

 

1) Kemampuan teknis, yaitu kemampuan manusia untuk menggunakan 

prosedur, teknis, dan pengetahuan mengenai bidang khusus.  

2) Kemampuan manusiawi, yaitu kemampuan untuk bekerja sama 

dengan orang lain, memahami, memotivasi, sebagai individu atau 

kelompok.   

3) Keterampilan konseptual, yaitu kemampuan untuk mengkoordinasi 

kan dan mengintegrasikan semua kepentingan dan aktivitas 

organisasi.   
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Sedangkan di dalam Peraturan Menteri No 13 Tahun 2007, 

kemampuan manajerial kepala madrasah meliputi:
 86

 

1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan.     

2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan 

kebutuhan.   

3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber 

daya sekolah/madrasah secara optimal.  

4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 

organisasi pembelajaran yang efektif.   

5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang kondusif dan 

inovatif bagi pembelajaran peserta didik.   

6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

manusia secara optimal.   

7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal.  

8) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam 

rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 

sekolah/madrasah.   

9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik 

baru, penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.   
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10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.   

11) Mengelola keuangan sesuai dengan prinsip pengelolaan yang 

akuntabel, transparan, dan efisien. 

12) Mengelola ketatausahaan dalam mendukung pencapaian tujuan 

sekolah/madrasah 

13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah/madrasah. 

14) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan.  

15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 

pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah. 

16) Monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan 

tindak lanjutnya.   

Jadi dapat disimpulkan oleh penulis bahwasanya kemampuan 

manajerial kepala madrasah adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang 

kepala madrasah dalam mengelola organisasi dan sumber daya yang ada, 

guna mencapai tujuan organisasi yang mancakup kemampuan 

merencanakan dengan indikator yaitu mampu menyusun dan menerapkan 

strategi, dan mampu mengefektifkan perancanaan, kemampuan 

mengorganisasikan dengan indikator yaitu mampu melakukan 



 
 
 

 

40 

departementalisasi, membagi tanggung jawab dan mampu mengelola 

personil, kemampuan dalam pelaksanaan dengan indikator yaitu mampu 

mengambil keputusan, dan mampu menjalin komunikasi, kemampuan 

mengadakan pengawasan dengan indikator yaitu mampu mengelola, dan 

mampu mengendalikan operasional.   

2. Tinjauan Tentang Komunikasi  

a. Pengertian Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan 

dengan orang lain. Mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 

mengetahui apa yang terjadi pada dirinya. Rasa ingin tahu inilah yang 

membuat manusia untuk berkomunikasi. Komunikasi merupakan kebutuhan 

yang sangat pokok bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat karena tanpa 

komunikasi masyarakat tidak akan terbentuk. Adanya komunikasi 

disebabkan oleh kebutuhan akan mempertahankan kelangsungan hidup dan 

kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
87

 

Istilah komunikasi memiliki arti yaitu berasal dari bahasa latin 

communicare yang artinya memberitahukan. Kata tersebut kemudian 

berkembang dalam bahasa inggris communication yang artinya proses 

pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan dan lain-lain antara 

dua orang atau lebih.
88

 Komunikasi adalah penyampaian (transfer) informasi 
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dan pengertian dari satu orang kepada orang lain. Komunikasi merupakan 

cara penyampaian gagasan, fakta, pikiran, perasaan dan nilai kepada orang 

lain. Komunikasi adalah jembatan arti diantara orang-orang, sehingga dapat 

berbagi hal-hal yang mereka rasakan dan ketahui.
89

  

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu 

communikatus yang berarti berbagi atau milik bersama. Kata sifatnya 

communis yang bermakna umum atau bersama-sama. Dengan demikian 

komunikasi menurut Lexycographer (ahli kamus bahasa), menunjuk pada 

suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan.
90

  

Komunikasi didefinisikan sebagai pertukaran pesan verbal maupun 

nonverbal antara si pengirim dengan si penerima pesan untuk mengubah 

tingkah laku.
91

 Sedangkan menurut T. Hani Handoko
 
komunikasi adalah 

proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari 

seseorang ke orang lain.
92

  Hal senada juga dikemukakan oleh Suranto A.W 

Komunikasi ialah suatu proses pengiriman pesan atau simbol-simbol yang 

mengandung arti dari seorang komunikator kepada komunikan dengan 

tujuan tertentu.
93

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa komunikasi sebagai suatu proses pengiriman dan penyampaian pesan 
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baik verbal maupun non verbal oleh seseorang kepada orang lain untuk 

mengubah sikap, pendapat, perilaku, baik langsung secara lisan maupun 

tidak langsung melalui media. Komunikasi yang baik harus disertai dengan 

adanya jalinan pengertian antara kedua belah pihak (pengirim dan 

penerima), sehingga yang dikomunikasikan dapat dilaksanakan dengan baik.  

b. Tujuan Komunikasi  

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan 

pesan kepada komunikan, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan 

makna antara komunikan dengan komunikator. Harold D. Lasswell dalam 

Cangara mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain 1) manusia 

dapat mengontrol lingkungannya, 2) beradaptasi tempat lingkungan mereka 

berada, serta 3) melakukan trasformasi warisan sosial kepada generasi 

berikutnya.
94

  

c. Fungsi Komunikasi   

Komunikasi apabila diartikan secara luas bukan hanya sebagai 

pertukaran berita atau pesan, akan tetapi diartikan sebagai kegiatan individu 

atau kelompok saling menukar informasi, data, fakta dan ide. Mengacu pada 

pengertian tersebut, menurut Widjaja makna fungsi komunikasi dalam 

setiap sistem sosial adalah sebagai berikut:   

1) Informasi; pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran 

berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang 

dibutuhkan agar dapat dimengertidan bereaksi secara jelas terhadap 
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kondisi lingkungan dan orang lain dapat mengambil keputusan yang 

tepat.   

2) Sosialisasi; penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 

memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota 

masyarakat yang efektif.   

3) Motivasi; menjelaskan tujuan setiap masyarakat, mendorong untuk 

menentukan pilihan dan keinginannya.   

4) Perdebatan dan diskusi; saling menukar fakta yang diperlukan untuk 

menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik.   

5) Pendidikan; pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong 

perkembangan intelektual.   

6) Memajukan kebudayaan; penyebaran hasil kebudayaan dan seni 

dengan maksud melestarikan warisan masa lalu.   

7) Hiburan; penyebarluasan sinyal, simbol, suara, tari, kesenian, musik, 

olahraga, permainan dan lain-lain untuk rekreasi.   

8) Integrasi; menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu 

kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar 

saling kenal dan mengerti.
95 

  

Fungsi komunikasi yaitu Komunikasi mempunyai dua fungsi. 

Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukan 

ikatan dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan. Kedua, 

fungsi pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau 
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tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu, seperti apa yang akan kita 

makan pagi hari, apakah kita akan kuliah atau tidak, bagaimana belajar 

menghadapi tes. Menurut Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson bahwa 

Komunikasi mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan 

hidup diri-sendiri yang meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran 

pribadi, menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai 

ambisi pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya 

untuk memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu 

masyarakat. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan oleh penulis 

bahwa fungsi komunikasi adalah berhubungan dan mengajak orang lain 

untuk mengerti dan memahami suatu pesan yang ingin disampaikan dalam 

mencapai tujuan. Keterampilan berkomunikasi diperlukan dalam bekerja 

sama dengan orang lain baik melalui komunikasi verbal atau tertulis.  

d. Unsur-unsur Komunikasi  

Komunikasi dapat berjalan baik dan lancar jika pesan yang 

disampaikan seseorang yang didasari dengan tujuan tertentu dapat 

diterimanya dengan baik dan dimengerti. Suksesnya suatu komunikasi 

apabila dalam penyampaiannya menyertakan unsur-unsur komunikasi, 

Sedangkan proses komunikasi memerlukan unsur pengirim, transmitter, 

sinyal, penerima dan tujuan.   

Menurut Wilbur schramm unsur-unsur komunikasi dibagi menjadi 

tiga yaitu Komunikator, Pesan dan Komunikan. Unsur komunikasi dapat 
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bagi menjadi empat yang biasa disebut ”SMCR”, yaitu; Source (pengirim), 

Message (pesan), Channel (saluran-media) dan Receiver (penerima). 

Menurut Harold D. Lasswell dalam Mulyana Kontribusi Lasswell pada ilmu 

komunikasi banyak ditemukan dalam bukunya propaganda and 

communication in World History, yang memuat unsur-unsur komunikasi, 

yaitu;  who adalah komunikator,  says what adalah pesan, in with channel 

adalah saluran, to whom adalah komunikan dan with what effect adalah 

efek.
96

 Sedangkan menurut Cangara unsur-unsur komunikasi yaitu; Sumber, 

Pesan, Media, Penerima, Pengaruh atau Efek, Tanggapan Balik, 

Lingkungan.97  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi yang efektif apabila adanya sumber, sumber yang dimaksud 

oleh penulis dalam hal ini adalah seorang kepala madrasah  yang 

memberikan informasi kepada bawahannya, pesan maksudnya pesan adalah 

isi informasi yang akan disampaikan kepada bawahannya, media dalam hal 

ini bisa dengan handphone atau media tertulis seperti surat, penerima disini 

adalah yang diajak dalam berkomunikasi atau bawahannya, pengaruh atau 

efek, tanggapan balik lingkungan . 

e. Prinsip Dasar Berlangsungnya Komunikasi  

Kemudian untuk dapat menahan hakekat komunikasi, kita perlu 

mengetahui prinsip dasar dari komunikasi tersebut. Adapun prinsip dasar 
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komunikasi adalah komunikasi adalah suatu proses, komunikasi adalah 

system, komunikasi bersifat transakasi dan interaksi, dan komunikasi dapat 

terjadi disengaja atau tidak sengaja 
98

  

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut diatas, penulis menyimpulkan  

bahwa komunikasi yang terjadi merupakan proses yang berlangsung secara 

berkesinambungan dan melibatkan elemen-elemen komunikasi secara 

keseluruhan. Proses ini dikatakan berhasil apabila pada akhirnya terjadi 

perubahan terhadap penerima pesan, sesuai dengan yang diharapkan 

pengirim pesan dan pada akhirnya akan menciptakan interaksi diantara 

mereka yang terlibat proses terebut. 

f. Jenis Komunikasi  

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan hubungan dengan 

orang disekitarnya, salah satunya dengan melakukan komunikasi. 

Menentukan pilihan mengenai jenis komunikasi apa yang sebaiknya 

digunakan juga menjadi faktor penentu keefektifan dalam berkomunikasi. 

Dilihat dari arah komunikasi ada dua macam komunikasi yaitu komunikasi 

vertikal dan komunikasi horizontal.
99

 

1) Komunikasi vertikal 

Dalam komunikasi vertikal dapat dibagi menjadi dua arah, yaitu 

komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas. 

a) Komunikasi ke bawah (downward comminication)  
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Proses komunikasi yang berlangsung dari tingkatan tertentu 

dalam suatu kelompok atau organisasi ketingkatan yang lebih rendah 

disebut komunikasi ke bawah. Ketika membayangkan para manager 

berkomunikasi dengan bawahannya, komunikasi dengan pola ke 

bawah adalah pola yang pada umumnya diperkirakan. Pola tersebut 

digunakan oleh para pemimpin untuk mencapai tujuannya. Seperti 

untuk memberikan instruksi kerja, menginformasikan suatu peraturan 

dan prosedur-prosedur yang berlaku kepada anak buahnya, 

menentukan masalah yang perlu perhatian. Tetapi komunikasi dalam 

bentuk ini tidak selalu harus secara lisan atau bertatap muka secara 

langsung. Memo ataupun surat yang dikirimkan oleh direksi kepada 

bawahannya juga termaksud komunikasi ke bawah.
100

    

Tetapi dalam banyak organisasi, komunikasi ke bawah sering 

kali tidak mencukupi dan tidak akurat, seperti terjadi dalam 

pernyataan yang sering kali didengar dari anggota organisasi bahwa 

tidak memahami apa yang sesungguhnya terjadi. Keluhan-keluhan 

seperti ini menunjukkan  terjadinya komunikasi yang tidak efektif dan 

individu-individu membutuhkan akan informasi yang relevan dengan 

pekerjaan mereka.
101
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Tujuan komunikasi ke bawah adalah membantu mengurangi 

terjadinya desas-desus (rumor) agar dapat menumbuhkan suasana 

kerja yang menyenangkan. Jika komunikasi ke bawah  berjalan lancar, 

biasanya motivasi bawahan untuk bekerja menjadi lebih baik dan 

efisien.  

b) Komunikasi ke atas (Upward communication)   

Sebuah organisasi yang efektif membutuhkan komunikasi ke 

atas sama banyaknya dengan komunikasi ke bawah. Dalam situasi 

seperti ini, komunikator berada pada tingkat yang lebih rendah dalam 

hirarki organisasi dari pada penerima pesan. Beberapa bentuk 

komunikasi ke atas yang paling umum melibatkan pemberian saran, 

pertemuan kelompok, dan protes terhadap prosedur kerja. Ketika 

komunikasi ke atas tidak muncul, orang sering kali mencari sejumlah 

cara untuk menciptakan jalur komunikasi ke atas yang tidak formal.  

Pengertian komunikasi ke atas ialah pesan yang mengalir dari 

bawahan kepada atasan atau dari tingkat yang lebih rendah kepada 

tingkat yang lebih tinggi. Semua karyawan dalam satu organisasi 

kecuali yang berada pada tingkatan yang paling atas mungkin 

berkomunikasi ke atas. Tujuan dari komunikasi ialah untuk 

memberikan balikan, memberikan saran dan mengajukan pertanyaan. 
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Komunikasi ini mempunyai efek pada penyempurnaan moral dan 

sikap karyawan, tipe pesan adalah integrasi dan pembaharuan.102  

2) Komunikasi horizontal  

Pengertian komunikasi horizontal atau mendatar adalah pertukaran 

pesan di antara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya di dalam 

organisasi
103

 Komunikasi horizontal terjadi antara rekan kerja. pegawai 

atau bawahan harus berkomunikasi untuk memperluas hubungan kerja. 

Komunikasi horizontal terjadi antara orang-orang yang ada pada tingkat 

yang sama atau orang-orang yang pada tingkat yang berhubungan pada 

devisi yang berbeda dalam suatau organisasi. 

Komunikasi horizontal mempunyai tujuan di antaranya: 104 (a)  

Mengkoordinasikan tugas-tugas. Kepala-kepala bagian dalam suatu 

organisasi kadang-kadang perlu mengadakan rapat atau pertemuan untuk 

mendiskusikan bagaimana tiap-tiap bagian memberikan konstribusi 

dalam mencapai tujuan organisasi, (b) Saling membagi informasi untuk 

perancanaan dan aktivitas-aktivitas. Ini dari banyak orang biasanya akan 

lebih daripada ide satu orang. Oleh karena itu, komunikasi horizontal 

sangat diperlukan mencari ide yang lebih baik. Dalam merancang suatu 

program pelatihan atau program hubungan dengan masyarakat, anggota-

anggota dari bagian perlu saling membagi informasi untuk membuat 
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perencanaan apa yang mereka lakukan. (c) Memecahkan masalah yang 

timbul di antara orang-orang yang berbeda dalam tingkat yang sama. 

Dengan adanya keterlibatan dalam memecahkan masalah akan 

menambah kepercayaan dan moral karyawan. (d) Menyelesaikan konflik 

di antara anggota yang ada dalam bagian organisasi dan juga antara 

bagian dengan bagian yang lainnya penyelesaian konflik ini penting bagi 

perkembangan sosial dan emosional dari anggota dan juga akan 

menciptakan iklan organisasi yang baik. (e) Menjamin pemahaman yang 

sama. Bila perubahan dalam suatu organisasi diusulkan, maka perlu ada 

pemahaman yang sama antara unit-unit organisasi atau anggota unit 

organisasi tentang perubahan tersebut. (f) Mengembangkan sokongan 

interpersonal. Karena bagian besar dari waktu kerja karyawan 

berinteraksi dengan temannya maka mereka memperoleh sokongan 

hubungan dari temannya. Hal ini memperkuat hubungan mereka di antara 

sesama karyawan yang akan membantu kekompakan dalam kerja 

kelompok. 

Sedangkan komunikasi antarmanusia dikenal tiga macam bentuk 

komunikasi, yaitu: 1) Komunikasi intrapribadi (intrapersonal 

communication) yaitu komunikasi dengan diri sendiri, 2) Komunikasi 

dengan orang lain interpersonal communication), 3) Komunikasi melalui 

media massa (mass media communication).
105
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Jenis-jenis komunikasi dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah 

pihak yang terlibat dalam proses komunikasi, meliputi:   

1) Komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication) 

Komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication) yaitu 

komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri. Menurut Devito dalam 

Effendy komunikasi intrapersonal atau komunikasi intrapribadi 

merupakan komunikasi dengan diri sendiri dengan tujuan untuk 

berpikir, melakukan penalaran, menganalisis dan merenung.
106

 

 Komunikasi intrapersonal adalah suatu proses pengolahan 

informasi, meliputi sensasi, persepsi, memori, dan berpikir.
107

 

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 

bahwa komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang dilakukan 

oleh diri sendiri yang bertujuan untuk berfikir, melakukan penalaran, 

menganalisis dan merenung. 

2) Komunikasi antarpersonal (interpersonal communication)  

Komunikasi antarpersonal (interpersonal communication)  

komunikasi antara seorang dengan orang lain, bisa berlangsung secara 

tatap muka maupun dengan bantuan media. Komunikasi antarpribadi 

adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua 

orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa 

efek dan beberapa umpan balik seketika (the process of sending and 
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receiving messages between two persons, or among a small group of 

persons, with some effect and some immediate feedback).
108

 

 Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut ke 

mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa 

pribadi.
109

  

Beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah penyampaian dan penerimaan pesan 

antara dua orang secara tatap muka langsung atau melalui berbagai 

media dengan menggunakan bahasa verbal dan non verbal.  

3) Komunikasi kelompok (group communication)  

Komunikasi kelompok (group communication) yaitu proses 

komunikasi yang berlangsung dalam satu kelompok. Menurut Anwar 

Arifin Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung 

antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam 

rapat, pertemuan, konferensi dan sebagainya.
110

 

Sedangkan komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau 

lebih bertatap muka, biasanya di bawah pengarahan seorang 

pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama dan 
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mempengaruhi satu sama lain.
111

 Komunikasi kelompok adalah suatu 

bidang studi, penelitian dan penerapan yang menitikberatkan, tidak 

hanya pada proses kelompok secara umum, tetapi juga pada perilaku 

komunikasi individu-individu pada tatap muka kelompok diskusi 

kecil.
112

  

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 

komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai 

tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 

tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka 

sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah 

keluarga, kelompok diskusi, atau suatu komite yang tengah berapat 

untuk mengambil suatu keputusan.  

4) Komunikasi massa (mass communication) 

Merupakan proses komunikasi yang melibatkan banyak orang. 

Menurut Gerbner dalam Ardianto “Mass communication is the 

technologically and institutionally based production and distribution 

of the most broadly shared continuous flows of messages in industrial 

societies” (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang 

berlandaskan teknologi dan lemabaga dari arus pesan yang kontinyu 

serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri).
113
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Komunikasi massa adalah suatu proses dimana organisasi media 

memproduksi pesan-pesan dan mengirimnya kepada public. Melalui 

proses ini Universitas Sumatera Utara diharapkan sejumlah pesan 

yang dikirimkan akan digunakan dan dikonsumsi oleh audience.
114

 

Dari beberapa pendapat di atas penulis berpendapat bahwa 

komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah 

audien yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa 

cetak ataupun elektronik sehingga pesan yang diterima secara serentak 

dan sesaat. Konteks komunikasi massa dikaitkan dengan komunikasi 

publik. Komunikasi publik adalah komunikasi antara komunikasi 

antara seorang pembicara dengan khalayak, yang tidak dikenali satu 

persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah, 

atau kuliah (umum). Perbedaan dari keempat bentuk komunikasi 

tersebut yaitu dari dampak yang ditimbulkan oleh interaksi dalam 

keempat macam bentuk komunikasi tersebut. Komunikasi dengan 

intra pribadi dampaknya hanya akan dirasakan oleh kita sendiri. 

Komunikasi dengan orang lain dampaknya dapat dirasakan pada saat 

itu juga. Komunikasi dengan kelompok akan membawa kesepakatan 

secara bersama. Sedangkan komunikasi melalui madia massa 

dampakanya baru tampak beberapa waktu kemudian. 

Berdasarkan beberapa penjabaran tersebut dapat disimpulkan 

oleh penulis bahwa dalam berkomunikasi, mengetahui bentuk/jenis 
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komunikasi dapat menentukan keefektifan dalam berkomunikasi. 

Jenis-jenis komunikasi akan membantu manusia dengan mudah 

melakukan komunikasi sehingga proses dalam komunikasi berjalan 

lancar. Oleh karena itu komunikan harus tahu jenis komunikasi yang 

tepat untuk digunakan, sehingga komunikan dapat menerima pesan 

dengan baik. 

3. Tinjauan Tentang Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja merupakan sebuah proses komunikasi yang berkesinam 

bungan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang guru dengan 

penyedia langsung.
115

 Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan 

yang jelas dan pemahaman mengaenai pekerjaan yang akan dilakukan. 

Kinerja ini sebagai sebuah sistem, artinya bahwa kinerja memiliki sejumlah 

bagian yang semuanya harus diikutsertakan apabila sistem ini ingin 

memberikan nilai tambah bagi organisasi, pimpinan, dan guru itu sendiri.  

Kinerja seorang guru merupakan hasil interaksi antara motivasi 

dengan kemampuan dasar. Adanya motivasi kerja tinggi yang dimiliki, 

belum tentu akan menghasilkan kinerja yang optimal apabila dia memiliki 

motivasi kerja yang kurang baik atau rendah, akan menghasilkan kinerja 

yang kurang optimal pula, meskipun ia memiliki kemampuan kerja yang 

tinggi. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil 

interaksi pemimpin dari motivasi kerja dan kemampuan kerja serta adanya 
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tindakan dari pimpinan untuk bekerja sesuai dengan standar oprasional yang 

telah ditetapkan oleh pimpinannya. 

b. Konsep Penilaian Kinerja  

Kinerja merupakan hal penting bagi organisasi yang membangun 

keunggulan bersaing melalui peran sumberdaya manusia dan menjalankan 

strategi bisnis yang berorientasi pada customor needs.
116

 Berkaitan dengan 

hal ini, menggunakan suatu pendekatan konsep kinerja yang terintegrasi 

untuk membimbing, mengembangkan, dan menilai guru akan membantu 

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkesinambungan. 

Kinerja guru adalah perilaku atau respons yang memberi hasil yang 

mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi suatu 

tugas.
117

 Kinerja guru menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang  

dialami guru, jawaban yang mereka buat, untuk memberi hasil dan tujuan. 

Terkadang kinerja guru hanya berupa respon, tapi biasanya memberi hasil. 

Penilaian prestasi guru pada dasarnya merupakan penilaian yang 

sistematis terhadap performa (performance) kerja itu sendiri dan terhadap 

taraf potensi dalam upayanya mengembangkan diri untuk kepentingan 

organisasi.
118

 Sasaran yang menjadi objek penilaian antara lain adalah 

kecakapan dan kemampuan pelaksanaan tugas yang diberikan, penampilan 

dan pelaksanaan tugas, cara membuat laporan atas pelaksanaan tugas, 

ketegaran jasmani maupun rohaninya selama bekerjaan sebagainya. 
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Tentunya penilaian prestasi kerja yang tinggi, senantiasa akan diberikan 

kepada guru yang memiliki disiplin dan dedikasi yang baik, berinisiatif 

positif sehat jasmani dan rohani, mempunyai semangat bekerja dan 

mengembangkan diri dalam pelaksanaan tugas, pandai bergaul dan 

sebagainya. 

Suatu konsekuensi yang harus dihadapi bahwa sistem penilaian kerja 

harus dipandang sebagai salah satu strategi untuk mendorong prestasi kerja 

dan kemampuan guru.
119

 Sistem penilaian kinerja juga harus disikapi 

sebagai cara untuk melindungi hak-hak guru, yang berupa kompetensi atau 

dalam bentuk lainnya atas apa yang dilakukan oleh guru dan sekaligus untuk 

mengetahui sampai sejauh mana cara pengukuran terhadap kewajiban dan 

tanggung jawabnya. Pengukuran atas kinerja merupakan pusat kegiatan 

penilaian kinerja yang menentukan baik atau buruknya kinerja guru yang 

dinilai (appraisee). 

Pengukuran ini harus memperhatikan prinsip-prinsip utama penilaian, 

yaitu standar hasil bersifat objektif, relevan dengan tujuan yang akan 

dicapai, tidak terkontaminasi dan konsistensi standar (penggunaan standar 

yang riliabel). Kegiatan pengelolaan dalam penilaian kinerja tidak hanya 

berkaitan dengan tugas-tugas individu yang telah dijalankan tetapi juga 

berkaitan dengan arah kedepan terutama karir individu.  

Dari beberapa penjabaran dan pendapat beberapa ahli penulis 

menyimpulkan bahwa penilaian kinerja harus dilakukan dengan baik karena 
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dalam penilaian kinerja tersebut akan sangat berpengaruh terhadap 

kecakapan dan kemampuan pelaksanaan tugas yang diberikan, penampilan 

dan pelaksanaan tugas, serta mengetahui potensi yang dimiliki oleh guru 

tersebut, sehingga kepala madrasah dapat mengukur seberapa besar 

pengaruh kinerja yang dimiliki oleh bawahannya. 

c. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja  

Tujuan sistem manajemen kinerja meliputi tiga aspek penting, 

yaitu:
120

 

1) Tujuan Strategis   

Salah satu langkah strategis utama adalah mengimplementasikan 

melalui definisi hasil, perilaku, dan terhadap beberapa jangkauan 

karakteristik guru yang perlu mengemban strategi, kemudian 

mengembangkan sistem laporan dan pengukuran yang akan 

memaksimalkan jangkauan dimana guru menunjukkan karakteristiknya, 

menyatukan perilaku, dan memberikan hasil.   

2) Tujuan Administratif   

Suatu organisasi akan menggunakan informasi penilaian kinerja 

untuk beberapa keputusan administrasi, antara lain: kenaikan gaji 

berkala, promosi, hak tetap, pemutusan hubungan kerja, dan pengalaman 

kinerja individu.   

3) Tujuan Pengembangan   
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Tujuan pengembangan yaitu berusaha mengembangkan 

kemampuan guru yang efektif di dalam pengerjaannya. Sistem kinerja 

yang diterapkan tidak hanya mengidentifikasikan aspek-aspek kinerja 

guru yang kurang baik akan tetapi juga mencermati sebab-sebab 

kekurangan tersebut, seperti: kecakapan yang masih kurang, masalah 

motivasi, atau beberapa hambatan yang masih membelenggu guru.   

Dari beberapa tujuan tersebut disimpulkan oleh penulis bahwa 

penilaian kinerja memiliki ranah pemikiran tujuan yang sangat luas untuk 

dicapai dengan sebuah sistem penilaian agar tercapai tujuan dengan baik. 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja   

Menurut Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala yang dikutip 

oleh Martinis Yamin faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah:
121

  

1) Faktor Personal/ Individual, meliputi unsur pengetahuan, 

keterampilan (skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan 

komitmen yang dimiliki oleh tiap individu guru.  

2) Faktor Kepemimpinan, aspek kualitas kepala sekolah dan team 

leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan, dan 

dukungan kerja pada guru   

3) Faktor Tim, kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 

rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, dan 

keeratan anggota tim.   
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4) Faktor Sistem,  meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan 

oleh pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja 

dalam organisasi (sekolah)   

5) Faktor Kontekstual (Situasional), meliputi tekanan dan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal.   

Jadi,  dapat  disimpulkan  oleh penulis bahwa  baik  dan  

buruknya  guru  dalam proses  belajar  mengajar  dipengaruhi  oleh  

beberapa  faktor  salah satunya  adalah  manajerial kepala madrasah  

dalam  melaksanakan segala tanggungjawabnya , dalam berinteraksi atau 

memberikan arahan terhadap kemampuan (kinerja guru). Dalam hal ini 

diperlukan adanya komunikasi yang berkesinambungan di antara para 

pekerja agar mereka mengetahui apa yang dikerjakan, kapan dikerjakan, 

dan seberapa jauh mereka harus bekerja.    

e. Indikator Kinerja  

Berkaitan  dengan  kinerja  guru  dalam  melaksanakan  kegiatan 

belajar mengajar, terdapat tugas keprofesionalan guru menurut Undang- 

undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 Tentang Guru 

dan Dosen yang kemudian di modifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat 

Penilaian Kemampuan Kinerja Guru (APKG). Alat Penilaian Kemampuan 

Guru meliputi: merencanakan pembelajaran, Melaksanakan proses 

pembelajaran  yang  bermutu,  Menilai  dan  mengevaluasi hasil 
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pembelajaran. Indikator penilaian terhadap kinerja guru dapat dilakukan 

dengan tiga kegiatan pembelajaran di kelas yaitu:
122

 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap 

yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. 

Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan   

silabus   dan   rencana   pelaksanaan   pembelajaran (RPP).  Unsur-unsur 

atau  komponen  yang ada  dalam  silabus  terdiri dari: identitas silabus, 

standar kompetensi, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 

materi pembelajaran,  kegiatan pembelajaran, inidakator,  alokasi  waktu,  

sumber  pembelajaran.  Program pembelajaran  jangka  waktu  singkat  

(RPP),  yang  merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus 

ditandai oleh adanya komponen-komponen, yaitu: identitas RPP, standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan pembelaja 

ran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan, sumber pembelajaran, penilaian. 

2) Pelakasanaan kegiatan pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media, sumber belajar dan pengguanaan merode serta 

strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tuga serta 
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tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya 

menuntut kemampuan guru. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

meliputi: 

a) Pengelolaan kelas 

b) Penggunaan media dan sumber belajar 

c) Penggunaan metode pembelajaran 

3) Evaluasi atau penilaian pembelajaran 

Penilaian   hasil   belajara   adalah   kegiatan   atau   cara   yang 

ditujukan  untuk  mengetahui  tercapai  atau  tidaknya  tujuan 

pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada 

tahap   ini,   seorang   guru   dituntut   memiliki   kemampuan   dalam 

pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, 

pengelolaan dan penggunaan hasil evaluasi.
123

 

Berdasarkan  uraian  penulis menyimpulkan bahwa  kinerja  guru  

adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas 

pembelajaran sebaik- baiknya dalam perencanaan program pengajaran, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. 

Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan 

profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Guna melengkapi kajian pustaka pada penelitian ini disajikan lima 

hasil penelitian terdahulu yang relevan yaitu : 

                                                           
123

 Sultoni, Gunawan, I., & Rosalinda, T. N. Pengaruh Pembentukan Tim dan 

Kepemimpinan Spiritual terhadap Motivasi Diri Mahasiswa. JMSP: Jurnal Manajemen dan 

Supervisi Pendidikan, 2(3), 2018, hlm.210-216 
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Tabel 1.  

Penelitian Relevan 

 

No Pengarang Judul 
Persamaan dengan 

Penelitian Ini 

Perbedaan dengan 

Penelitian Ini 
Temuan Penelitian 

1. Fayruzah El 

Faradis (2016) 

Pengaruh 

Kompetensi 

MAnajerial Kepala 

Sekolah dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Guru Di Tarbiyatul 

Muallimien Al 

Islamiyah (TMI) 

Putri Al Amien 

Prenduan Sumenep 

Madura  

Manajerial Kepala 

sekolah/ Kepala 

Madrasah berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

guru 

Analisis penelitian yang 

digunakan penelitian ini 

digunakan teknik analisis 

jalur (Path Analysis) 

dengan menggunakan 

teknik analisis regresi 

linier berganda (Multiple 

regression)  

Hasil analysis data 

membuktikan bahwa 

adanya pengaruh yang 

signifikan dengan 

hasil uji Anova yang 

mempunyai besaran R 

Square sebesar 0,657 

2.  Siti Patimah 

dalam 

disertasinya 

(2007)  

Faktor – Faktor 

Yang Berkontribusi 

Terhadap Kinerja 

Guru dan Mutu 

Kinerja seorang 

Pendidika berpengaruh 

positif terhadap mutu 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini ada 

beberapa faktor yang 

dianggap memberikan 

kontribusi terhadap mutu 

Terdapat kontribusi 

yang signifikan dari 

kinerja guru terhadap 

mutu pembelajaran di 
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Pembelajaran di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) Kota Bandar 

Lampung, 

pembelajaran dan kinerja 

guru, yaitu 

pengembangan diri, stres 

dan kepuasan kerja. 

MIN Kota Bandar 

Lampung sebesar 

17%, dengan 

kekuatan korelasi 

sedang (0.413) 

3. Siti Amaliah 

(2010) 

Hubungan 

kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

dengan Disiplin 

Kerja Guru Di 

SMP Dua MEI 

Ciputat 

Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah 

instrument angket 

dengan menggunakan 

skala likert 

Metode yang digunakan 

adalah metode survei 

dengan menggunakan 

pendekatan korelasional 

Hasil perhitungan 

Koefisien Determinan 

dapat diketahui bahwa 

disiplin kerja guru 

dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala 

sekolah sebesar 52 %. 

Karena antara 

kepemimpinan kepala 

sekolah dengan 

disiplin kerja guru 
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memiliki keterkaitan 

atau hubungan yang 

kuat sedangkan 

sisanya 48% 

dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

4 Syaroni (2006) Pengaruh Kinerja 

Kepemimpinan dan 

Manajemen Kepala  

Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru SMP 

Negeri 

diKabupaten 

Brebes 

Kinerja kepala sekolah 

dikatakan turut 

menentukan keberhasilan 

sekolah apabila kepala 

sekolah mampu 

melaksanakan tugas dan 

fungsi selaku kepala 

sekolah dengan baik dan 

tepat dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. 

Teknik sampling yang 

digunakan mengunakan 

Proportional Random 

Sampling . 

Hasil penelitian 

terdapat pengaruh 

signifikan secara 

simulatif ditunjukan 

dengan nilai koefisien 

korelasi ganda sebesar 

0, 714 atau koefsien 

determinasinya 

sebesar 51%. 
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5 Nurul 

Mawaddatullin 

 

Pengaruh 

Kompetensi 

Manajerial Kepala 

Sekolah, Disiplin 

Kerja Dan Motivasi 

Kerja Guru 

Terhadap Kinerja 

Guru Di Sekolah 

Dasar Negeri 

Gugus Ii 

Kecamatan Kediri 

Kabupaten 

Lombok Barat 

 

Salah satu indikasi 

rendahnya kinerja guru 

adalah kurang fokunya 

kepala sekolah dalam 

melakukan pengawasan 

terhadap guru-guru di 

sekolah. Salah satu 

kekuatan efektif dalam 

pengelolaan sekolah 

yang berperan penting 

dan bertanggung jawab 

dalam menghadapi 

perubahan adalah kepala 

sekolah. 

Untuk menguji hipotesis 

pertama, kedua, dan 

ketiga digunakan analisis 

regresi sederhana, 

sedangkan untuk menguji 

hipotesis keempat 

digunakan teknik analisis 

regresi ganda. 

Persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam 

menerpakan analisis ini 

adalah dengan uji 

multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji 

linieritas dan uji 

normalitas. 

Hasil penelitian ini 

adalah : 1) ada 

pengaruh signifikan 

kompetensi 

manajerial kepala 

sekolah terhadap 

kinerja guru di SDN 

Gugus II Kecamatan 

Kediri, 2) ada 

pengaruh signifikan 

disiplin kerja guru 

terhadap kinerja guru 

di SDN Gugus II 

Kecamatan Kediri, 3) 

ada pengaruh 

signifikan motivasi 

kerja guru terhadap 

kinerja guru di SDN 

Gugus II Kecamatan 
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Kediri, 4) ada 

pengaruh signifikan 

secara bersama-sama 

kompetensi 

manajerial kepala 

sekolah, disiplin kerja 

dan motivasi kerja 

guru terhadap kinerja 

guru di SDN Gugus II 

Kecamatan Kediri 

dengan kontribusi 

sebesar 25 % 

sedangkan sisanya 75 

% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain  

yang tidak diteliti 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajerial Kepala 

Madrasah 

1. Sebagai Educator 

2. Sebagai Manager 

3. Sebagai 

Administrator 

4. Sebagai Supervisor  

5. Sebagai Leader  

6. Sebagai Inovator 

7. Sebagai Motivator 

1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 

No 13 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kepala Madrasah 

2. Pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3. Kewenangan Kepala Madrasah dalam 

Menjalankan Fungsi-fungsi Manajemen 

4. Peraturan Menteri No 13 Tahun 2007 

Tentang Standar Kepala 

madrasah/Madrasah, kemampuan 

manajerial kepala madrasah meliputi: 

perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengawasan 

5. Undang- undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 Tentang 

Guru dan Dosen. 

Faktor Eksternal 
1. Kepemmpinan 

2. Kemampuan 

manajerial 

3. Sarana dan 

prasarana 

4. Perlengkapan 

pembelajaran 

5. Gaji 

6. Lingkungan 

Kerja 

Komunikasi Kepala 

Madrasah 

1. Komunikasi 

Vertikal 

2. Komunikasi 

Horizntal 

Kinerja Guru 

1. Kemampuan 

membuat 

rencana 

pembelajaran 

2. Kemampuan 

melaksanakan 

rencana 

pembelajaran, 

3. Kemampuan 

melaksanakan 

evaluasi. 

 

1.Meningkatkan  

kinerja guru 

dengan 

memberikan 

perhatian dan 

pelayanan yang 

optimal kepada 

guru 

2.Memiliki guru 

yang berkualitas 

serta kemampuan 

professional 

kepala madrasah 

dalam bidangnya 

3.Mampu 

meningkatkan 

kulaitas 

pembelajaran di 

madrasah dengan 

adanya kinerja 

guru yang semakn 

berkualitas 

Input Proses Out Put 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Out Come 

Kinerja Guru 

yang semakin 

bertambah 

Berkualitas 

dan 

Berkompeten 

Di Madrasah 

Ibtidaiyah Al–

Futhuhiyah 

Pontian Mekar   

Umpan Balik 

Faktor Internal 
1. .Kemaampua 

2. Keterampilan 

3. Kepribadian 

4. Persepsi, 

5. Motivasi 

menjadi guru 

6. Latar belakang 

keluarga 
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Berdasarkan uraian pada gambar di atas, maka penelitian ini akan 

mendeskripsikan pengaruh manajerial dan komunaksi kepala madrasah terhadap 

kinerja guru di mana Manajerial dan komunikasi kepala madrasah sebagai 

variabel independent atau variabel bebas yang mempengaruhi  atau   yang  

menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya variabel dependent atau variabel 

terikat, dalam hal ini adalah kinerja guru. Pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya disajikan pada secara sederhana dapat diilustrasikan 

ke dalam sebuah bagan, berikut bagan kerangka berfikir pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Paradigma Penelitian (Model Penelitian antar Variabel) 

 

 

Variabel Dependent (Y) 

Kineja guru: 

 

Kinerja guru umumnya dapat 

diukur melalui:  

1. Kemampuan membuat rencana 

pembelajaran, 

2. Kemampuan melaksanakan 

rencana pembelajaran, 

3. Kemampuan melaksanakan 

evaluasi. 

 

X1, Y 

X1, X2, Y 

X2, Y 

Variabel Independent 

(X1) 

Manajerial Kepala 

Madrasah 

1. Sebagai Educator 

2. Sebagai Manager 

3. Sebagai Administrator 

4. Sebagai Supervisor  

5. Sebagai Leader  

6. Sebagai Inovator 

7. Sebagai Motivator 

Variabel Independent (X2) 

Komunikasi Kepala 

Madrasah 

1. Komunikasi Vertikal 

2. Komunikasi Horizntal 
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D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto hipotesis adalah “Suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul”124
 Sedangkan menurut pendapat Yatim Riyanto, “Hipotesis merupakan 

jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian."
125

  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban empirik.
126

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 

hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang diselidiki, hipotesis 

masih dapat diuji kebenarannya jika ternyata tidak sesuai dengan fakta, maka 

hipotesis akan ditolak, sebaliknya jika hipotesis tersebut akan diterima jika fakta 

membenarkannya. Jadi dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

                                                           
124

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 110  
125

 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : SIC, 2014), hlm. 16   
126

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Ikatan Anggota Penerbit 

Indonesia, 2018),hlm. 99 
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1. Terdapat pengaruh positif  manajerial kepala madrasah terhadap kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan 

Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.  

2. Terdapat pengaruh positif  komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan 

Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.  

3. Terdapat pengaruh positif  secara bersama-sama antara manajerial dan 

komunikasi kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode survei. Survei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner 

sebagai instrument pengumpulan data penelitian. Tujuannya untuk memperoleh 

informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi 

tertentu.
127

 Margono juga menjelaskan bahwa tujuan penelitian kuantitatif adalah 

untuk menguji teori, mengukuhkan fakta-fakta, dan untuk menunjukkan 

hubungan-hubungan di antara variabel.
128

 Sedangkan menurut Sugiyono, 

penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau 

lebih yang bersifat sebab akibat (kausal), menguji teori, dan analisa data dengan 

menggunakan statistik untuk menguji hipotesis.
129

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif yang 

dimulai dengan berpikir deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian 

melakukan pengujian di lapangan, kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik 

berdasarkan data empiris.
130

 Ciri dari pendekatan penelitian kuantitatif ini adalah 

adanya variabel, operasional, reliabilitas, hipotesis, validitas dan makna secara 

statistik.
131

 

                                                           
127

 Rachman Kriyanto, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Pranada 

Media Group, 2016), hlm.60 
128

 Rachman Kriyanto, Tekhnik Praktis Riset ……, hlm. 65 
129

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 23-24 
130

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm. 23-24 
131

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm. 23-24 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini  menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif  karena dalam  penelitian ini yang akan dilakukan 

adalah untuk menguji hipotesis penelitian seberapa besar pengaruh Manajerial dan 

Komunikasi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Al–

Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek di Madrasah 

Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu. Peneliti memilih lokasi penelitian ini dengan 

mempertimbangkan beberapa alasan, diantaranya: 1). Madrasah Ibtidaiyah Al–

Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu merupakan salah satu madrasah yang dipimpin oleh Kepala Madrasah 

yang tergolong professional dan berkompeten , 2). Madrasah Ibtidaiyah Al–

Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu cukup memiliki guru yang sudah bersertifikasi, 3). Madrasah Ibtidaiyah 

Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu memiliki berbagai siswa yang cukup banyak berprestasi pada 

bidangnya masing-masing, 4). Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian 

Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu merupakan 

salah satu madrasah yang banyak diminati siswa, 5). Memiliki fasilitas yang 

cukup memadai. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 4  bulan,mulai 

bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya.
132

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya Kabupaten Indragiri Hulu yang berjumlah 34 orang.   

2. Sampel 

Menurut pendapat Sugiyono,
133

 mengatakan bahwa sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang diambil dari populasi harus betul-

betul representatif. Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang pada 

pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik sampel 

jenuh (Sampling Jenuh).  

Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.
134

 Hal ini sering dilakukan 

apabila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 33 orang, atau penelitian 

yang ingin generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 

                                                           
132

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm. 117 
133

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm.118 
134

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm. 124 
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sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah semua guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut sugiyono menyatakan bahwa segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
135

 

Variabel penelitian merupakan suatu konsep atau konstruksi logis yang 

mendeskripsikan sebuah ciri khusus yang terdapat pada seluruh anggota tetapi 

ciri khusus ini bervariasi. Selain itu variabel penelitian juga dapat diartikan 

sebagai objek menjadi sasaran penelitian yang menunjukkan variasi nilai baik 

dalam jenis maupun tingkatnya.
136

  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas, maka dapat dapat 

disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu obyek atau kegiatan yang 

memiliki variasi yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti 

kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini memiliki tiga variabel yang 

diantaranya ada variabel bebas  dan variabel terikat. Variabel bebas (Independent) 

adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Sedangkan variabel 

terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

                                                           
135

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm. 60 
136

 Sutrisno Hadi, Metodologi research. Jilid 1, cetakan ke-IV ( Yogyakarta: Yayasan 

Penerbitan,  Fakultas Psikologi UGM, 2014), hlm.224.  
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karena adanya variabel bebas.
137

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

(X) adalah Manajerial Kepala Madrasah (X1) dan Komunikasi Kepala Madrasah 

(X2) . sedangkan Kinerja Guru sebagai variabel terikat (Y). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan teknik dan instrumen untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan agar dapat dengan mudah dalam 

pengelolaan penelitian. Seperti yang telah dijelaskan dalam metode penelitian, 

penelitian ini merupakan penelitian persepsi/opini dari objek penelitian, yang 

dalam hal ini adalah dewan guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian 

Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, oleh karenanya 

jenis data dalam penelitian ini adalah data subjek (self- report data), dengan 

demikian data diperoleh langsung dari sumbernya yaitu (data primer) dan data 

skunder untuk data pendukung. Sedangkan sumber data yaitu (1) Sumber data 

Primer adalah dari Dewan Guru Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian 

Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu dan  (2) Sumber 

data sekunder yaitu Kepala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah 

Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. Data 

yang diperlukan dari kedua jenis data tersebut dikumpulkan dengan teknik sebagai 

berikut: 

a. Wawancara (Interview) 

Menurut Sugiyono wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to 

                                                           
137

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm.61 
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face) maupun dengan menggunakan telepon.
138

 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dikarenakan pertanyaan yang 

diajukan hanya secara garis besar atau secara gambaran saja.  Wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan informasi pelengkap atas data yang telah 

dikumpulkan melalui angket dan observasi.  

b. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan yang harus diisi oleh responden melaui 

penyebaran angket/kuesioner. Daftar pertanyaan yang disusun oleh peneliti 

sesuai dengan tujuan penelitian untuk dibagikan kepada responden 

c. Observasi 

Teknik observasi merupakan mengadakan pengamatan langsung untuk 

memperoleh informasi lain yang belum dapat diperkirakan sebelumnya, 

menelaah dan mengkaji catatan/ laporan tahunan, dokumen – dokumen lain 

dari berbagai lembaga yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan 

diteliti. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti. Karena 

instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 

                                                           
138

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ......, hlm. 194 
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tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen 

harus mempunyai skala.
139

  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
140

 Dalam 

penelitian ini indikator yang diukur melalui skala Likert, dengan klasifikasi 

sebagai berikut : 

Tabel 2: Skor Jawaban Angket 

 

Jawaban Skor/Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

TP Tanpa Pendapat 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

Tabel 3: Kisi-Kisi Instrumen untuk Mengukur Manajerial Kepala 

Madrasah, Komunikasi Kepala Madrasah dan Kinerja Guru 

di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu  

 

Variabel Konsep Variabel 
Sub Variabel 

Dimensi 
Indikator 

(1) (2) (3) (4) 

Manajeri

al Kepala 

Madrasah 

Kemampuan 

Kepala Madrasah 

untuk melaksanakn 

fungsi-fungsi 

Perencanaan 

(X1) 

a. Kepala madrasah 

menyusun struktur 

organisasi madrasah 

yang efektif dan 
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dalam  manajemen,  efisien 

b. Kepala madrasah 

merumuskan visi dan 

misi madrasah 

c. Kepala madrasah 

dapat 

mengoptimalkan hari-

hari efektif  belajar 

untuk kegiatan belajar 

mengajar 

d. Kepala madrasah 

melakukan analisis 

SWOT  

e. Kepala madrasah 

mengembangkan 

program- program 

ekstra kulikuliler 

yang berwawasan 

keunggulan 

f. Kepala madrasah 

Membuat rencana 

analisis 

pengembangan SDM  

Pengorganisasi

an (X2) 

a. Kepala madrasah 

menyampaikan 

informasi tentang 

berbagai kendala atau 

masalah yang terjadi 

di madrasah 

b. Kepala madrasah 

mampu mendayaguna 

sumber daya 

madrasah secara 

optimal.  

c. Kepala madrasah 

Mengelola perubahan 

dan pengembangan 

madrasah menuju 

organisasi 

pembelajaran yang 

efektif.   

d. Menciptakan budaya 

dan iklim madrasah 

yang kondusif dan 

inovatif bagi 

pembelajaran peserta 
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didik 

e. Kepala madrasah 

mampu 

mengoptimalkan guru 

dan sumber daya 

manusia 

f. Kepala madrasah 

Mengelola sarana dan 

prasarana madrasah 

dalam rangka 

pendayagunaan secara 

optimal.  

g. Mengelola hubungan 

sekolah/madrasah dan 

masyarakat dalam 

rangka pencarian 

dukungan ide, sumber 

belajar, dan 

pembiayaan madrasah 

h. Kepala madrasah 

Membagi 

tanggungjawab 

kepada bawahannya 

Penggerakan / 

Pelaksanaan 

(X3) 

a. Mampu mengambil 

keputusan dalam 

kegiatan rapat 

b. Menjalin komunikasi 

dengan baik dengan 

bawahan 

c. Merespon setiap 

keluhan yang dialami 

guru 

d. Menjadi pendengar 

dan penasihat yang 

baik bagi guru-guru 

yang lain 

e. Memberikan arahan 

kepada guru yang 

belum memahami 
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Evaluasi (X4) a. Monitoring program 

kegiatan 

pengembangan 

ekstrakurikuler 

b. Mengadakan evaluasi 

dewan guru dalam 

proses pembelajaran, 

c. Supervisi kegiatan 

pembelajaran guru 

dikelas 

 

Komunik

asi 

Kepala 

Madrasah 

Kemampuan 

kepala madrasah 

dalam proses 

penciptaan dan 

saling menukar 

pesan dalam satu 

jaringan hubungan 

yang saling 

tergantung sama 

lain untuk 

mengatasi 

lingkungan yang 

tidak pasti selalu 

berubah-ubah 

Komunikasi 

Vertikal 

a. Kepala madarasah 

sering berinteraksi 

dengan dewan guru 

b. Kepala madrasah 

memahami 

karakteristik guru 

c. Kepala madrasah 

membantu 

memecahkan 

permasalahan guru 

d. Kepala madrasah 

membina hubungan 

dengan baik 

e. Kepala madrasah 

menginstruksikan 

program kerja kepada 

guru 

f. Kepala madrasah 

menginformasikan 

suatu peraturan dan 

prosedur-prosedur 

yang berlaku kepada 

dewan guru 

g. Kepala madrasah 

membagikan 

informasi yang 

relevan kepada kepala 

madrasah 

h. Berikap saling 

terbuka  

Komunikasi 

Horizontal 

a. Mengadakan rapat/ 

pertemuan untuk 

mediskusikan agar 

dapat mencapai 

tujuan 
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b. Saling membagi 

informasi untuk 

perancanaan dan 

aktivitas-aktivitas 

c. Memecahkan masalah 

yang timbul di antara 

orang-orang yang 

berbeda dalam tingkat 

yang sama 

d. Menyelesaikan 

konflik di antara 

anggota yang ada 

dalam bagian 

organisasi 

 

Kinerja 

Guru 

Kemampuan dalam  

merencanakan 

pembelajaran, 

Melaksanakan 

proses 

pembelajaran  yang  

bermutu,  Menilai  

dan  mengevaluasi 

hasil pembelajaran 

Kualitas Kerja 

(Y1) 

a. Melakukan 

perencanaan 

pembelajaran yang 

bagus seperti 

membuat perangkat 

pembelajaran 

b. Mendesain 

pembelajaran dengan 

baik 

c. Menguasai bahan ajar 

dengan baik 

d. Mengelola proses 

belajar mengajar 

dengan baik 

e. Mengelola kelas 

dengan baik 

f. Melakukan hasil 

evaluasi belajar siswa 

dengan baik 

  Kecepatan/ 

Ketepatan 

Kerja (Y2) 

a. Menggunakan media 

dan sumber belajar 

yang efektif dan 

efisien 

b. Menggunakan media 

atau sumber belajar 

c. Menguasai landasan 

pendidikan 

d. Merencanakan 

program pengajaran 

e. Tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan 
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maksimal 

  Inisiatif dalam 

kerja (Y3) 

a. Mampu dalam 

mngelola kelas 

dengan baik 

b. Mengelola interaksi 

belajar mengajar 

c. Melakukan penilaian 

hasil belajar siswa 

d. Melakukan 

pembelajaran remidial 

e. Melakukan evaluasi 

pembelajaran 

f. Memberikan motivasi 

dalam mengajar 

kepada siswa 

  Kemampuan 

kerja (Y4) 

a. Menggunakan 

berbagai metode 

dalam pembelajaran 

b. Mengembangkan   

silabus   dan   rencana   

pelaksanaan   

pembelajaran (RPP) 

c. Membuat RPP sesuai 

dengan yang akan di 

ajarkan 

d. Memahami dan 

melaksanakan fungsi 

dan layanan 

bimbingan 

penyuluhan 

e. Memiliki   

kemampuan   dalam 

pendekatan dan cara-

cara evaluasi 

f. Memiliki kemampuan 

menyusun alat-alat 

evaluasi, pengelolaan  

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan ke-validan 

atau keshahihan suatu instrumen. Suatau Instrumen yang valid atau shahih 
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mempunyai validitas tinggi. Validitas data yang ditentukan oleh proses 

pengukuran yang kuat. Suatu istrument pengukuran dikatakan mempunyai 

validitas yang kuat apabila instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya 

diukur.   

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas konnstruk (validity 

construct) yang menentukan validitas dengan cara mengkorelasikan antar skor 

yang diperoleh masing – masing item yang dapat berupa pertanyaan maupun 

pertanyaan dengan skor totalnya. Skor total ini merupakan nilai yang diperoleh 

dari penjumlahan semua skor item. Korelasi antara skor item dengan skor 

totalnya harus signifikan berdasarkan ukuran statistic. Bila ternyata skor semua 

item yang disusun berdasarkan dimensi konsep berkolerasi dengan skor 

totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai validitas. 

Rumus korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus product-

moment
141

 sebagai berikut: 

rb =               nΣxy – (Σx) (Σy)                    

         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy
2
 – (Σy)

2
} 

Keterangan : 

Rb = Koefisien korelasi person antar item instrument yang akan 

digunakan dengan variabel yang bersangkutan 

X = Skor item instrument yang akan digunakan  

Y = Skor Semua item instrument dalam variabel tersebut 

N = Jumlah responden dalam uji coba instrument 
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Sedangkan pengujian keberartian koefisien korelasi (rb) 

dilakukan dengan taraf signifikasi 5%. Rumus uji t yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

t = 
r√    

;db = n – 2 
√     

 

Keputusan pengujian validasi konsumen dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% adalah sebagai berikut: 

a. Item pertanyaan / pertanyaan kuesioner penelitian dikatakan valid jika 

thitung  lebih besar atau sama dengan t table 

b. Item pertanyaan / pertanyaan kuesioner penelitian tidak valid jika t 

hitung  lebih kecil dari  t table 

c. Butir-butir yang dinyatakan gugur, direvisi kembali agar dapat 

dipergunakan setelah terlebih dahulu dikonsultasikan dengan ahlinya 

dalam hal ini pembimbing. Hail analisis uji validasi dapat dilihat pada 

lampiran.  

Tabel 4: Hasil Uji Validitas 

No N Variabel 

Jumlah 

Item 

Pertanyaan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 18 Kinerja Guru 22 19 3 

2 18 Kompetensi Guru 12 11 1 

3 17 Mutu Pembelajaran 24 20 4 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kata lain untuk 

keandalan adalah kemantapan, konsistensi, prediktabilitas/keteramalan, 
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dan ketepatan atau akurasi.
 
Jadi Reliabilitas merupakan suatu ukuran 

yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih dengan gejala yang sama dan 

dengan alat ukur yang sama.   

Realibilitas menunjukkan tingkat keterandalan tertentu, realiabel 

artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Untuk melakukan uji 

reliabilitas, penulis menggunakan rumus alpha. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a. Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap bulir angket dengan 

langkah–langkah sebagai berikut : 

1) Memberikan nomor pada angket yang masuk. 

2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengan bobot yang 

telah ditentukan yakni kategori 5 skala likert. 

3) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemudian jumlah 

skor ini dikuadradkan. 

4) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap bulir dari setiap 

jawaban yang diberikan responden. 

5) Mengkuadratkan skor jawaban dari tiap – tiap responden untuk 

setiap bulir dan kemudian menjumlahkannya. 

b. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas dengan menggunakan 

rumus alpha sebagai berikut : 

rn = 
k 

- 
∑ 

 

 

 

k-1   
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Keterangan : 

 

r 11 = Reliabilitas Instrumen 

 

K = Banyaknya bulir soal 

∑ 
 

 

 = Jumlah varian bulir 

  
  

= Varian total 

Adapun ketentuan nya adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrumen, terlebih 

dahulu setiap bulir tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan 

jumlah varian bulir (∑  
 
) dengan rumus suharsimi arikunto 

sebagai berikut :    

∑  
 

 _ 
∑  

   
 

n 

N 

2) Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan perhitungan untuk 

mendapatkan varian total. 

3) Mengkonsulatsikan nilai r dengan pedoman interpretasi koefisien 

korelasi untuk mengetahui apakah instrument angket yang 

digunakan reliabel atau tidak. 

Berdasarkan uji reliabilitas pada 18 orang responden ( data pre-

test) maka didapat nilai reliabilitas alfa sebesar 0,74 Lebih besar dari 0,7 

sehingga dinyatakan reliabel lampiran 1. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka sebelum teknik statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis diterapkan, terlebih dahulu data 

dideskripsikan dengan mengungkapkan nilai rata-rata, standar deviasi, modus, 

dan median, juga disajikan daftar distribusi frekuensi, dan histogram. 

Selanjutnya asumsi-asumsi yang digunakan dibuktikan melalui pengujian 

persyaratan analisis. Pengujian persyaratan analisis dalam hal ini meliputi uji 

normalitas. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov, dengan penghitungan bantuan komputer. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian untuk ketiga variabel yang 

diteliti memiliki sebaran yang normal atau tidak. Sebelum pengujian hipotesis 

dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan perhitungan koefisien korelasi antar 

variabel bebas yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat koefisien 

korelasi yang tinggi antar variabel bebas (multi-collinearity). 

2. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis jalur (path analysis). Teknik ini berpedoman pada 

diagram jalur sebagai alat bantu untuk menggambarkan hubungan kausal antar 

variabel. Dengan cara ini dapat dihitung pengaruh langsung dan tidak langsung 

dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Hubungan ini tercermin 

dalam koefisien jalur (path coefficient). Koefisien jalur adalah koefisien regresi 
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atas skor yang telah dibakukan.  Tahapan analisis data dalam analisis jalur 

(path analysis) meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menggambarkan model hubungan secara teoritis dalam bentuk diagram 

jalur yang menunjukkan hubungan kausal antar variabel penelitian. Diagram 

jalur dalam penelitiannya dapat di lihat pada gamba 

 

  

                                                        

  

    r12x    

 

    

 

 

 

Gambar 3:Struktur Lengkap Diagram Jalur yang 

Memperlihatkan Hubungan Kausal antar 

Variabel Penelitian 

b. Menghitung koeficien korelasi Product Moment Pearson yang 

menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel penelitian 

menggunakan rumus sebagai berikut:
142
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έy 

X1 

Manajerial Kepala 

Madrasah 

1. Sebagai Educator 

2. Sebagai Manager 

3. Sebagai 

Administrator 

4. Sebagai Supervisor  

5. Sebagai Leader  

6. Sebagai Inovator 

7. Sebagai Motivator 

X2 

Komunikasi Kepala 

Madrasah 

1. Komunikasi 

Vertikal 

2. Komunikasi 

Horizntal 

 

Y  

Kinerja Guru 

1. Kemampuan membuat 

rencana pembelajaran 

2. Kemampuan 

melaksanakan rencana 

pembelajaran, 

3. Kemampuan 

melaksanakan 

evaluasi. 
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c. Mengidentifikasi sub struktur dan persamaan yang akan dihitung 

koefisien jalurnya sesuai dengan rumusan hipotesis penelitian. 

d. Menghitung koefisien jalur (path analysis) Pyx yang dapat 

diperoleh melalui perhitungan koefisien regresi berdasarkan skor 

yang telah dibakukan. Proses penghitungan menggunakan program 

SPSS 2.0. 

e. Menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

f. Menghitung koefisien jalur dari faktor residu Pyέ untuk 

mengetahui faktor lain di luar variabel yang dianalisis. 

g. Menguji hipotesis melalui pengujian statistik (Uji t dan Uji F).   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, maka sesuai dengan 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh manajerial madrasah terhadap kinerja  kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu yang signifikan dan 

positif, dengan kekuatan pengaruh sedang sebesar 0,498. Nilai ini 

menunjukkan hubungan yang agak rendah positif, maksudnya adalah terjadi 

hubungan yang searah antara variabel X
1
 dan  variabel Y. Kontribusi yang 

diberikan adalah 24,8 %. Ini menunjukkan bahwa manajerial kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu akan meningkatkan 

kinerja guru apabila manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya Kabupaten Indragiri Hulu didukung oleh guru. 

2. Ada pengaruh yang signifikan dan positif antara komunikasi kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, dengan kekuatan 

hubungan kuat sebesar 0,478. Kontribusi yang diberikan  komunikasi kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah 

Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu 
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sebesar 22,85%. Ini mengisyaratkan bahwa untuk meningkatkan kinerja, 

selain manajerial pimpinan juga dengan adanya intensitas tingkat komunikasi 

pimpinan.  

3. Ada pengaruh yang signifikan dan positif secara bersama-sama antara 

manajerial kepala madrasah dan komunikasi kepala madrasah terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu dengan kekuatan 

hubungan kuat 0,583. Kontribusi yang disumbangkan kedua variabel bebas 

adalah 33,9 %, sedangkan sisanya 18.45% merupakan kontribusi dari variabel 

lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.   

B. Saran-saran 

1. Kepada Pemerintah, khususnya Kementerian Agama agar memberikan 

arahan, motivasi, pembinaan dan pemantauan terkait pengembangan 

manajerial kepala madrasah dan komunikasi kepala madrasah terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Kemenag Kabupaten Indragiri Hulu dan Yayasan diharapkan meningkatkan  

pengawasaan tentang manajerial kepala madrasah dan komunikasi kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah 

Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

3. Kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu hendaknya selalu 

memberikan arahan, bimbingan dan pelatihan kepada guru dan tenaga 
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kependidikan serta komitmen terkait pengembangan kemampuan manajerial 

dan komunikasi pimpinan kepada guru. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut, 

maka dapat diberikan rekomendasi kepada: 

1. Kepada yayasan di Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu hendaknya 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan 

komunikasi pimpinan sehingga kinerja guru  terus meningkat.  

2. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah Pontian Mekar  Kecamatan 

Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, hendaknya selalu meningkatkan 

kemapuan manajerialnya dengan selalu melatih diri dalam melakukan 

perencanaan dalam program-program Madrasah Ibtidaiyah Al–Futhuhiyah 

Pontian Mekar  Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, 

pelaksanaan dalam setiap kegiatan baik bersifat umum maupun secara 

pribadai seperti melakukan whorkshop para guru dan tenaga kependidikan, 

memberikan contoh yang baik kepada guru dan tenaga kependidikan, 

selanjutnya dalam hal pengorganisasian maupun evaluasi hendaknya guru 

selalu mengawasi dan menilai setiap kegiatan pembelajaran dan kinerja guru 

dan tenaga kependidikan. 

3. Guru dan tenaga kependidikan, khususnya para guru yang sudah 

bersertifikasi, hendaknya selalu meningkatkan kinerjanya dengan cara 

meningkatkan motivasi kerja di dalam dirinya; membuat komitmen di dalam 
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diri untuk mengabdi dengan penuh keikhlasan dan tanggung jawab; 

meningkatkan kompetensi profesi baik kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial maupun profesional, dengan cara melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, mengikuti berbagai pelatihan, mencari berbagai sumber 

pembelajaran baik dari buku, internet yang menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan khususnya dalam bidang pendidikan, diskusi 

bersama dengan sesama rekan sejawat, dan melatih diri untuk terbiasa bekerja 

dengan menghasilkan yang terbaik dan berprestasi.   
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